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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah. Tidak ada kebaikan dan keutamaan kecuali 
dari-Nya. Pemberian-Nya tidak pernah terputus, dan kedermawanan-
Nya tidak pernah habis. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Maha 
Mendengar orang yang menyeru-Nya, Mahadekat dengan orang yang 
berbisik kepada-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Nabi dan junjungan kita 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga selawat dan salam 
senantiasa tercurah kepada beliau, keluarga, para sahabat, dan orang-
orang yang menempuh jalan mereka, dan berafiliasi kepada mereka.

Ammā ba’du, 
Seorang pendidik yang mulia, Syekh Nāṣir bin Abdullāh bin Dakhīl 
Al-Fuhaid, memperlihatkan kepadaku tulisannya yang berjudul 
“Harta Simpanan Berharga”, dan dia memintaku memberikan kata 
pengantar untuk kitab tersebut. Saya pun merealisasikan dan memenuhi 
permintaannya.

Karena buku ini berisi wejangan-wejangan penting dan keutamaan 
yang sangat agung berdasarkan hadis-hadis sahih maka saya 
merekomendasikan untuk dicetak dan dibagikan. Saya berdoa kepada 
Allah yang Mahakuasa supaya buku ini bisa bermanfaat untuk orang 
yang membacanya, dan semoga Allah membalas penulisnya dengan 
balasan terbaik dan sempurna. 

Semoga selawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi kita Muhammad, 
keluarga, dan para sahabat semuanya.

Imam dan Khatib di Masjid Nabawi
Hakim di Pengadilan Umum Madinah 

ttd
Ṣalāḥ bin Muḥammad Al-Budair
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PENDAHULUAN 

Segala puji bagi Allah Subḥānahu wa Ta’ālā, selawat dan salam semoga 
tetap tercurah kepada Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, keluarga 
dan sahabat-sahabatnya.

Amma ba’du,

Ketika usia umat Nabi kita Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
ditakdirkan sangat pendek, berkisar antara 60 sampai 70 tahun, sangat 
jarang orang yang umurnya lebih dari itu, maka Allah Subḥānahu wa 
Ta’ālā telah menyediakan bagi mereka amal-amal saleh, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, dan menetapkan bagi mereka balasan yang 
besar, yang akan mengangkat derajat seorang mukmin kepada tingkatan 
yang lebih tinggi di surga.

Hal ini bisa diraih dengan syarat keimanan dan keikhlasan mengharap 
rida Allah Ta’ālā semata, mengerjakan perintah-Nya, dan menjauhi 
dosa-dosa besar.

Dalam buku ini, saya menghimpun beberapa macam amal saleh 
dan zikir yang dibutuhkan seorang Muslim setiap saat. Saya hanya 
menggunakan hadis-hadis yang sahih dan hasan, sesuai dengan takhrīj 
yang tertera pada akhir hadis.

Karena dunia ini merupakan ladang (tempat menanam benih amal saleh) 
bagi kampung akhirat, sementara buah kebaikannya akan dipetik pada hari 
kiamat nanti, maka sudah seharusnya seorang mukmin mempergunakan 
waktunya untuk perkara-perkara yang bermanfaat baginya di dunia dan 
akhirat. Di samping itu, hendaknya ia menghimpun kebaikan sebanyak-
banyaknya dengan melakukan amal baik, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan, dengan cara menghadirkan hati dan merasakan keagungan 
Allah Subḥānahu wa Ta’ālā, demi menggapai kebahagiaan hidup di 
akhirat dan memperberat timbangan kebaikannya.
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Saya berharap kepada Allah, agar buku ini bermanfaat, dan menjadikan 
amal ini ikhlas mengharap wajah-Nya yang Mulia. Juga Dia berkenan 
mengampuni kita dan orang tua kita, serta seluruh kaum muslimin 
dan muslimat, baik yang masih hidup maupun yang telah tiada. 
Sesungguhnya Dia sebagai Pelindung dan Mahakuasa atas segala 
urusan.

Selawat dan salam tetap terutus kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 
dan seluruh sahabatnya.

Nāṣir bin Abdullāh bin Dakhīl Al-Fuhaid
Riyāḍ, 1/ 7/ 1431 H
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KEUTAMAAN TAUHID
Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman:

 چڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃچ الذاريات: ٥٦
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” (Aż-Żāriyāt: 56).

Dan juga firman-Nya:
چ ڳ  ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱچ النساء: ٣٦

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.” (An Nisā`: 36).

Diriwayatkan dari Mu’āż bin Jabal raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, Nabi 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 

يـَـا مُعَــاذُ أتَـَـدْرِي مَــا حَــقُّ اللَّــهِ عَلـَـى العِبَــادِ؟. قَــالَ: اللَّــهُ وَرَسُــولهُُ أعَْلـَـمُ. قَــالَ: أنَْ يعَْبـُـدُوهُ وَلاَ يشُْــرِكُوا بِــهِ 
بهَُــمْ. هُــمْ عَليَـْـهِ؟. قَــالَ: اللَّــهُ وَرَسُــولهُُ أعَْلـَـمُ. قَــالَ: أنَْ لاَ يعَُذِّ شَــيئًْا. أتَـَـدْرِي مَــا حَقُّ

“Wahai Mu’āż, tahukah engkau apakah hak Allah atas hamba-Nya?” 
Ia menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan tahukah kamu, apakah hak mereka atas Allah?” 
Ia menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Bahwa Dia tidak akan mengazab mereka.” (HR. Bukhari: 7373).

MAKNA SYAHADAT LĀ ILĀHA ILLALLĀH

Artinya adalah tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah. 
Kalimat ini mengandung Naf-yi (menafikan) dan isbāt (menetapkan).
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Lā ilāha menafikan dan membatalkan semua sembahan selain Allah. 
Dan illallāh menetapkan ibadah hanya untuk Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya.

Ketahuilah wahai saudaraku, kita wajib mengikhlaskan ibadah kepada 
Allah semata, dan ibadah itu harus sesuai dengan Sunnah Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam.

Ibadah adalah sesuatu yang mencakup semua hal yang dicintai dan 
diridai oleh Allah, baik berupa perkataan maupun perbuatan, baik lahir 
maupun batin.

Di antara bentuk-bentuk ibadah adalah berdoa, istigasah, meminta 
pertolongan, menyembelih hewan, nazar, rasa takut, rasa harap, sujud, 
dan tawaf. Siapa saja yang melakukannya kepada selain Allah, baik 
kepada wali, nabi, malaikat, jin, hewan, berhala, atau lainnya, maka dia 
telah mempersekutukan Allah. Jika dia meninggal dan tidak bertobat, 
maka dia akan kekal di dalam neraka, dan tidak akan dapat mencium 
aroma surga. Ini berdasarkan firman Allah Ta’ālā:
چچ    چ  چ  چ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈچ  المائدة: ٧٢
“Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan 
tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi 
orang-orang yang zalim itu.” (Al-Mā`idah: 72).

Dan firman Allah Ta›ālā:

  چئا  ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ   ئۆ    ئۈ   ئۈ  ئې  ئې    ئې  ئى  ئى  ئى  ی  ی   ٱ

ٻ   ٻ      ٻ          ٻ  پ  پ  پ  پچ الاحقاف: ٥-٦

“ Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah 
selain Allah, (sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)
nya sampai hari kiamat, dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa 
mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat), 
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sesembahan itu menjadi musuh mereka, dan mengingkari pemujaan-
pemujaan yang mereka lakukan kepadanya.” (Al-Aḥqāf: 5-6).

Dan Nabi ṣallallāhu ‹alaihi wa sallam bersabda, 
مَنْ لقَِيَ اللهَ لَا يشُْرِكُ بِهِ شَيئًْا دَخَلَ الجَْنَّةَ، وَمَنْ لقَِيَهُ يشُْرِكُ بِهِ دَخَلَ النَّارَ.

“Siapa yang menjumpai Allah dalam keadaan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu pun maka dia akan masuk surga. Dan siapa 
yang menjumpai-Nya dalam keadaan mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu, maka dia akan masuk neraka.” (HR. Muslim: 152). 

MAKNA SYAHADAT MUḤAMMAD RASŪLULLĀH

Allah Ta’ālā berfirman:
چڦ  ڦ  ڦ             ڦ  ڄ   ڄ  ڄ   ڄچ  آل عمران: ٣١ 

“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintai kamu.” (Āli ‘Imrān: 31).

Dan Allah Ta’ālā berfirman:
چڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ    ہ  ہہ  ہ  ھھ  ھ     ھ  ے  ے  ۓچ الحشر: ٧
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (Al-Ḥasyr: 7).

Dan Allah Ta›ālā berfirman:

چ ڑ  ک    ک  ک  ک   گ  گ  گ  گ  ڳ      ڳ  ڳ  ڳ چ   النور: ٦٣
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya 
takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (An-Nūr: 63).

Dan Nabi ṣallallāhu ‹alaihi wa sallam bersabda, 
. مَنْ عَمِلَ عَمَلً لَيْسَ عَلَيْهِ أمَْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ
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“Siapa saja yang melakukan sebuah amalan yang tidak ada perintahnya 
dari kami maka amalan itu tertolak.” (HR. Muslim: 1718).

Hakikat kesaksian ini mengandung keimanan dengan risalah beliau, 
menaati perintah beliau, menjauhi apa yang beliau larang dan beliau benci, 
membenarkan berita yang beliau sampaikan, serta tidak menyembah 
Allah kecuali sesuai dengan ajaran beliau.

Maka setiap muslim harus berusaha maksimal untuk mengikuti sunnah 
beliau yang sahih dan menjauhi perbuatan bid›ah.

KEUTAMAAN DOA
Allah Ta’ālā berfirman:

چ ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ چ   غافر: ٦٠  
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu.” (Gāfir: 60).

Dan Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
عَاءُ هُوَ العِبَادَةُ .الدُّ

“Doa adalah ibadah.” (HR. Tirmizi: 2973. Dia mengatakan hadis ini hasan sahih. 
Disahihkan juga oleh Al-Albāni di dalam kitab ṣaḥīḥul jāmi': 3407).

KEUTAMAAN MENUNTUT ILMU
Allah Ta’ālā berfirman:

چ ٺ  ٺ  ٿ  ٿ  ٿ چ   طه: ١١٤
“Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.'”(Ṭāha: 114).
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Dan Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
لَ اللهُ لهَُ بِهِ طَرِيقًا إِلىَ الجَْنَّةِ. مَنْ سَلكََ طَرِيقًا يلَتْمَِسُ فِيهِ عِلمًْا، سَهَّ

“Siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya –dengan usaha itu jalan- menuju ke surga” (HR. 
Muslim: 2699).

Nabi ṣallallāhu ‹alaihi wa sallam juga bersabda, 

أيَُّكُــمْ يحُِــبُّ أنَْ يغَْــدُوَ كُلَّ يـَـوْمٍ إِلـَـى بطُْحَــانَ أوَْ إِلـَـى العَْقِيــقِ فَيَأْتِــيَ مِنـْـهُ بِناَقَتيَـْـنِ كَوْمَاوَيـْـنِ فِــي غَيـْـرِ إِثـْـمٍ، 
وَلَا قَطْــعِ رَحِــمٍ؟ فَقُلنْـَـا: يـَـا رَسُــولَ اللــهِ نحُِــبُّ ذَلِــكَ. قَــالَ: أفََــاَ يغَْــدُو أحََدُكُــمْ إِلـَـى المَْسْــجِدِ فَيَعْلـَـمُ أوَْ 
، خَيـْـرٌ لـَـهُ مِــنْ ناَقَتيَـْـنِ، وَثـَـاَثٌ خَيـْـرٌ لـَـهُ مِــنْ ثـَـاَثٍ، وَأرَْبـَـعٌ خَيـْـرٌ لـَـهُ  يقَْــرَأُ آيتَيَـْـنِ مِــنْ كِتـَـابِ اللــهِ عَــزَّ وَجَــلَّ

بِــلِ. مِــنْ أرَْبـَـعٍ، وَمِــنْ أعَْدَادِهِــنَّ مِــنَ الِْ
“Siapa di antara kalian yang ingin setiap hari pergi ke Buṭ-ḥān 
atau Al-'Aqīq kemudian kembali dengan membawa dua ekor unta 
besar dan gemuk tanpa melakukan dosa dan memutuskan tali 
silaturrahim?” Kami menjawab, “Kami semua ingin hal itu wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, " Hendaklah seseorang di antara 
kalian datang setiap hari ke masjid sehingga dia mengetahui atau 
membaca dua ayat Al-Qur`ān, maka itu lebih berharga baginya 
daripada dua ekor unta, tiga ayat lebih berharga daripada tiga 
ekor unta, empat ayat lebih berharga daripada empat unta, dan 
seterusnya. "  (HR. Muslim: 803).

RUKUN ISLAM YANG LIMA

1. Bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah.

2. Mendirikan shalat.
3. Membayarkan zakat.
4. Berpuasa di bulan Ramadan.
5. Melaksanakan haji ke Baitullah bagi orang yang mampu pergi ke sana.
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KEWAJIBAN DAN URGENSI SHALAT
Allah Subḥānahu wa Ta’ālā  berfirman:

چ ڻ    ۀ     ۀ  ہ  ہ  ہ   ہچ النساء: ١٠٣
“Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.” (An-Nisā`: 103).
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda:

اَةِ رْكِ وَالكُْفْرِ ترَْكَ الصَّ جُلِ وَبيَنَْ الشِّ إِنَّ بيَنَْ الرَّ
“Sesungguhnya pembatas antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat.” (HR. Muslim: 256).

SYARAT-SYARAT SAH SHALAT
Syarat-syarat sah shalat ada 9 macam, yaitu:
1. Islam.
2. Berakal.
3. Tamyiz (dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk).
4. Masuk waktu.
5. Bersuci.
6. Terhindar dari najis.
7. Menutup aurat.
8. Menghadap kiblat.
9. Niat. Tempat niat adalah di hati, sedangkan melafalkan niat termasuk 

perkara bid’ah.

RUKUN-RUKUN SHALAT

Rukun-rukun shalat ada 14 macam, yaitu:
1. Berdiri jika mampu dalam shalat fardu.
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2. Takbiratul ihram.
3. Membaca surah Al-Fātiḥah di setiap rakaat.
4. Rukuk.
5. I’tidāl (berdiri dari rukuk).
6. Sujud dengan menggunakan tujuh anggota badan. 
7. Bangun dari sujud.
8. Duduk di antara dua sujud.
9. Ṭuma`nīnah pada semua amalan rukun.
10. Tasyahud akhir.
11. Duduk untuk tahiyat akhir.
12. Selawat untuk Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam.
13. Salam.
14. Melakukan rukun-rukun secara tertib.
Catatan: Rukun shalat -ketika sanggup mengerjakannya- tidak boleh 
ditinggalkan, baik secara sengaja atau karena lupa. Sebab shalat 
seseorang menjadi batal bila ia meninggalkan salah satu dari rukunnya, 
atau rakaat shalat yang ketinggalan rukunnya menjadi batal, dan rakaat 
setelahnya menggantikan rakaat yang batal tersebut.

WAJIB-WAJIB SHALAT 

Wajib-wajib shalat ada 8 (delapan) macam, yaitu:
1. Semua takbir, selain takbiratul ihram.
2. Ucapan “subḥāna Rabbiyal aẓīmi” ketika rukuk.
3. Ucapan “sami’allāhu liman ḥamidah” bagi imam dan munfarid 

(shalat sendirian).
4. Ucapan “rabbanā wa lakal ḥamdu” untuk imam dan makmum serta 

munfarid (shalat sendirian).
5. Ucapan “subḥāna Rabbiyal a’lā” sewaktu sujud.
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6. Ucapan “Rabbigfirlī” ketika duduk di antara dua sujud.
7. Tasyahud awal.
8. Duduk untuk tasyahud awal.

Catatan: Siapa yang sengaja meninggalkan salah satu dari wajib shalat, 
maka shalatnya batal. Namun jika meninggalkan salah satu dari wajib 
shalat karena lupa, maka dia cukup menggantinya dengan sujud sahwi 
(sujud karena lupa).

Perbedaan antara wajib dan syarat sah shalat adalah, wajib dilaksanakan 
ketika shalat, sedangkan syarat sah shalat terkait dengan perkara-
perkara sebelum shalat dilaksanakan.

Seorang muslim hendaknya pergi shalat dalam keadaan badan dan 
pakaian yang bersih serta memiliki aroma yang harum sehingga dia 
tidak menyakiti orang lain yang ikut shalat. Nabi ṣallallāhu ‘alaihi 
wa sallam melarang seseorang hadir ke masjid jika dia baru selesai 
memakan bawang.

KEUTAMAAN WUDU DAN KHUSYUK DALAM 
SHALAT

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ــأُ فَيبُلِْــغُ )أوَْ فَيسُْــبِغُ( الوَْضُــوءَ ثـُـمَّ يقَُــولُ: أشَْــهَدُ أنَْ لَا إِلـَـهَ إِلاَّ اللــهُ وَأنََّ  مَــا مِنكُْــمْ مِــنْ أحََــدٍ يتَوََضَّ
ــدًا عَبـْـدُ اللــهِ وَرَسُــولهُُ إِلاَّ فُتِحَــتْ لـَـهُ أبَـْـوَابُ الجَْنَّــةِ الثَّمَانِيَــةُ يدَْخُــلُ مِــنْ أيَِّهَــا شَــاءَ. مُحَمَّ

“Tidaklah salah seorang dari kalian berwudu dan ia menyempurnakan 
wudunya kemudian membaca, Asy-hadu an lā ilāha illallāhu waḥdahu 
lā syarīkalah, wa asy-hadu anna Muḥammadan ‘abduhu wa rasūluhu 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah, 
dan Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan Allah), melainkan akan 
dibukakan baginya pintu-pintu surga yang jumlahnya delapan, dan dia 
bisa masuk dari pintu mana saja ia mau.”(HR. Muslim: 234).
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Imam Tirmizi menambahkan: 
رِينَ. ابِيَن وَاجْعَلنِْي مِنَ المتُطََهِّ اللَّهُمَّ اجْعَلنِْي مِنَ التَّوَّ

“Allāhummaj’alnī minattawwābīna waj’alni minal mutaṭahhirīna” 
(Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang selalu mensucikan diri). 
(HR. Tirmizi: 55).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 

مَــا مِــنَ امْــرِئٍ مُسْــلِمٍ تحَْضُــرُهُ صَــاَةٌ مَكْتوُبـَـةٌ فَيحُْسِــنُ وُضُوءَهَــا وَخُشُــوعَهَا وَرُكُوعَهَــا، إِلاَّ كَانـَـتْ 
ــهُ. ــرَ كُلَّ هْ ــكَ الدَّ ــرَةً وَذَلِ ــؤْتِ كَبِي ــمْ يُ ــا لَ ــوبِ مَ نُ ــنَ الذُّ ــا مِ ــا قَبلْهََ ــارَةً لِمَ كَفَّ

“Tidaklah seorang muslim yang mendapati shalat fardu, kemudian 
dia membaguskan wudunya, khusuk dan rukuknya melainkan shalat 
tersebut menjadi penebus dosa-dosa yang dilakukan sebelumnya 
selama dia tidak mengerjakan dosa besar. Dan hal ini berlaku 
selamanya.” (HR. Muslim: 565).

KEUTAMAAN BERSEGERA DAN BERJALAN 
MENUJU SHALAT JUM’AT

Diriwayatkan dari Aus bin Aus Aṡ- Ṡaqafi raḍiyallāhu ‘anhu, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

ــرَ وَابتْكََــرَ وَمَشَــى وَلـَـمْ يرَْكَــبْ وَدَنـَـا مِــنَ اللِإمَــامِ فَاسْــتمََعَ وَلـَـمْ يلَـْـغُ  ــلَ يـَـوْمَ الجُْمُعَــةِ وَاغْتسََــلَ وَبكََّ مَــنْ غَسَّ
كَانَ لـَـهُ بِــكُلِّ خُطْــوَةٍ عَمَــلُ سَــنةٍَ أجَْــرُ صِيَامِهَــا وَقِيَامِهَــا

“Barangsiapa yang membasuh rambutnya dan mandi pada hari Jum’at, 
bersegera (menuju masjid) di awal waktu dan mendapatkan khutbah 
imam dari awal, ia berangkat dengan berjalan kaki tanpa mengendarai 
kendaraan, ia duduk di dekat imam, lalu ia mendengarkan khutbah 
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dan tidak main-main, maka baginya setiap langkah kakinya dihitung 
pahala puasa dan shalat malam selama setahun penuh. ” (HR. Tirmizi, 
Abu Daud, Nasā`i, Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah. Disahihkan oleh Syekh Al-
Albāni dalam kitab Saḥiḥ At- Targīb: 690 dan Saḥih Al-Jāmi’: 6405).

Penjelasan Hadis
Gassala artinya membasuh kepala (keramas), sedangkan igtasala 
maknanya membersihkan seluruh badan (mandi).

Bakkara diartikan oleh Imam Nawawi raḥimahullāh berangkat (menuju 
masjid) di awal waktu.

Ibtakara artinya mendapatkan awal khutbah. Pendapat lain menyatakan 
bahwa kata bakkara wa ibtakara merupakan pengulangan untuk 
menegaskan maknanya.

Ibnu Aṡīr raḥimahullāh dalam kitabnya An-Nihāyah mengatakan, 
“bakkara” berarti mendatangi shalat di awal waktu. Setiap orang 
yang bergegas menuju sesuatu berarti ia telah bakkara kepadanya. 
Sedangkan ibtakara artinya mendapatkan awal khutbah. Oleh karena 
itu, permulaan segala sesuatu dikatakan bakuratihi.

Masyā wa lam yarkab, menurut Al-Khaṭṭābi raḥimahullāh kedua kata 
itu memiliki arti yang sama, gunanya sebagai penegasan makna.

Danā minal imām, yakni duduk di dekatnya (imam). Ini merupakan 
motivasi untuk meraih keutamaan saf yang pertama.

Istama’a artinya memperhatikan isinya. Ini diperoleh dengan 
terhimpunnya dua hal, yakni berada di dekat imam dan mendengarkan 
khutbahnya. Untuk itu, jika seseorang mendengarkan (khutbah) imam 
sedang ia jauh darinya atau duduk di dekat imam, tetapi ia tidak 
memperhatikannya, maka ia tidak mendapatkan pahala ini.

Wa lam yalgu, berasal dari kata laga yalgu lagwan, artinya 
mendengarkan khutbah dan tidak disibukkan dengan urusan lain.

Imam Nawawi raḥimahullāh mengatakan bahwa berbicara sewaktu 
khutbah berlangsung termasuk lagwun (sia-sia).
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Kāna lahu bikulli khuṭwatin, yakni setiap langkahnya. Khuṭwatin 
adalah jarak antara dua kaki (langkah kaki).

‘Amalu sanatin ajru ṣiyāmihā wa qiyāmiha, yakni ia mendapatkan 
pahala puasa dan shalat malam selama setahun penuh..(1) (Lihat kitab 
‘Aunul Ma’būd Syarhu Sunan Abī Dāud: 2/ 8)

KEUTAMAAN BERSEGERA MENUJU SHALAT 
BERJAMAAH DAN SAF PERTAMA

Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu meriwayatkan bahwasanya Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda,

ــوْ  ــهِ لاسَْــتهََمُوْا. وَلَ ــمْ يجَِــدُوْا إِلاَّ أنَْ يسَْــتهَِمُوْا عَليَْ لِ ثُــمَّ لَ ــفِّ الْوَّ ــدَاءِ وَالصَّ ــاسُ مَــا فِــي النِّ ــوْ يعَْلَــمُ النَّ لَ
ــوًا  ــوْ حَبْ ــحِ لَتَوَْهُمَــا وَلَ بْ ــةِ وَالصُّ ــوْنَ فِــي العَْتمََ ــوْ يعَْلمَُ ــهِ. وَلَ ــرِ لاسَْــتبََقُوْا إِليَْ ــوْنَ مَــا فِــي التَّهْجِيْ يعَْلمَُ

“Sekiranya manusia mengetahui (keutamaan orang yang) memenuhi 
seruan azan dan (mendapatkan) saf pertama, lalu mereka tidak 
mendapatkannya melainkan dengan cara undian, niscaya mereka akan 
berdesak-desakkan untuk mendapatkan undian itu. Seandainya mereka 
mengetahui keutamaan bersegera menghadiri (shalat berjama’ah), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba untuk menghadirinya. 
Sekiranya mereka mengetahui keutamaan mendatangi shalat Isya dan 
Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus dengan 
merangkak.” (HR. Bukhari: 615).
Yastahimu artinya melakukan undian.
At-tahjir artinya bersegera melaksanakan shalat.
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu, dia berkata, 
Seorang laki-laki buta datang menemui Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa 

1   Sekiranya jarak antara rumah anda dengan masjid jami’ mencapai 1000 langkah 
misalnya, maka akan tertulis bagi anda 1000 tahun pahala, seakan-akan anda selama 1000 
tahun melakukan puasa di siang harinya dan shalat malam di malam harinya.
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sallam seraya berkata, “Wahai, Rasulullah!  Aku tidak memiliki orang 
yang bisa menuntunku ke masjid.” Lalu dia meminta keringanan dari 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam untuk shalat di rumahnya. Maka 
Rasul pun mengizinkannya. Ketika laki-laki itu sudah berpaling, beliau 
memanggilnya lagi seraya bersabda, “Apakah kamu mendengarkan 
panggilan (azan)?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda,”Jawablah 
(panggilan tersebut).” (HR. Muslim: 635).

KEUTAMAAN BERZIKIR SETELAH SHALAT 
FARDU

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu, dia berkata, bahwa 
sesungguhnya orang-orang fakir dari kaum Muhajirin mendatangi 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam dan berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang kaya telah mendapatkan derajat yang tinggi dan 
kenikmatan yang langgeng.” Beliau bertanya, “Kenapa demikian?” 
Mereka menjawab, “Mereka shalat sebagaimana kami shalat, berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bisa bersedekah sementara 
kami tidak, serta mereka bisa memerdekakan budak sementara kami 
tidak bisa.” Maka Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

أفََــاَ أعَُلِّمُكُــمْ شَــيئًْا تدُْرِكُــونَ بِــهِ مَــنْ سَــبَقَكُمْ وَتسَْــبِقُونَ بِــهِ مَــنْ بعَْدَكُــمْ وَلَا يكَُــونُ أحََــدٌ أفَْضَــلَ مِنكُْــمْ 
إِلاَّ مَــنْ صَنـَـعَ مِثـْـلَ مَــا صَنعَْتـُـمْ. قَالـُـوا: بلَـَـى، يـَـا رَسُــولُ اللــهِ قَــالَ: »تسَُــبِّحُونَ وَتكَُبِّــرُونَ وَتحَْمَــدُونَ دُبـُـرَ 

ةً. ةٍ ثاََثًــا وَثاََثِــيَن مَــرَّ كُلِّ صَــاَ
“Maukah kalian kuberitahu sesuatu yang dengannya kalian bisa 
mengejar orang-orang sebelum kalian, dan mendahului orang-orang 
yang datang setelah kalian, dan tidak ada seorang pun yang lebih baik 
dari kalian kecuali orang yang melakukan amalan seperti yang kalian 
lakukan.” Mereka menjawab, “Tentu saja mau, wahai, Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Kalian mengucapkan tasbih, takbir, dan tahmid 
setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali .”
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Abu Hurairah mengatakan bahwa kemudian orang-orang Muhajirin 
kembali mendatangi Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam dan 
berkata, “Saudara-saudara kami yang kaya telah mendengar (apa yang 
engkau ajarkan) dan melakukannya juga.” Maka Rasulullah ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

ذَلِكَ فَضْلُ اللهِ يؤُْتِيهِ مَنْ يشََاءُ.
“Itu merupakan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada orang yang 
dikehendaki-Nya.” (HR. Muslim: 1375).

KEUTAMAAN MEMBACA AYAT KURSI 
SETELAH SHALAT

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
 مَنْ قَرَأَ آيةََ الكُْرْسِيْ دُبرَُ كَلِّ صَاَةٍ مَكْتوُْبةٍَ لمَْ يمَْنعَْهُ مِنْ دُخُوْلِ الجَْنَّةِ إِلاَّ أنَْ يمَُوْتَ

“Siapa yang membaca ayat Kursi setiap selepas shalat fardu, maka 
ia tidak terhalangi masuk ke dalam surga kecuali ia hanya menunggu 
ajalnya tiba.” (Disahihkan oleh Syekh Al-Albāni dalam kitab Al-Jāmi’ Aṣ-Ṣagīr: 6464).

KEUTAMAAN SHALAT DI MASJIDIL HARAM 
DAN MASJID NABAWI

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ــا سِــوَاهُ إِلاَّ المَْسْــجِدَ الحَْــرَامَ, وَ صَــاَةٌ فِــي  صَــاَةٌ فِــيْ مَسْــجِدِيْ هَــذاَ أفَْضَــلُ مِــنْ ألَْــفِ صَــاَةٍ فِيمَْ
ــةِ ألَْــفِ صَــاَةٍ فِيمَْــا سِــوَاهُ  المَْسْــجِدِ الحَْــرَامِ أفَْضَــلُ مِــنْ مِائَ

“Satu kali shalat di masjidku ini lebih utama daripada 1.000 kali 
shalat di tempat yang lain, kecuali masjidil Haram. Dan shalat sekali 
di Masjidil Haram lebih baik daripada 100.000 kali shalat di tempat 
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yang lain.”(1) (HR. Ahmad: 15271 dan Ibnu Majah: 1406. Disahihkan oleh Syekh Al-
Albāni dalam kitab Ṣaḥiḥ At-Targīb wa At-Tarhīb: 1173).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 

رَ فِي بيَتِْهِ، ثمَُّ أتَىَ مَسْجِدَ قُبَاءَ فَصَلَّى فِيهِْ صَاَةً كَانَ لهَُ كَأَجْرِ عُمْرَةٍ. مَنْ تطََهَّ
“Siapa yang bersuci di rumahnya kemudian pergi ke Masjid Quba, 
setelah itu dia shalat di dalamnya, maka dia mendapatkan pahala seperti 
pahala umrah.” (HR. Ibnu Majah: 1168. Disahihkan oleh Syekh Al-Albāni dalam kitab 

Ṣaḥiḥ Al-Jāmi’: 6154).

Keutamaan Mekkah dan Madinah lainnya adalah tidak bisa dimasuki 
oleh Dajjal.

KEUTAMAAN UMRAH DI BULAN RAMADAN

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ةً مَعِيْ. عُمْرَةٌ فِيْ رَمَضَانَ تقَْضِيْ حَجَّ

“Umrah di bulan Ramadan sebanding dengan pahala haji bersamaku.” 
(HR. Bukhari: 1863).

KEUTAMAAN DUDUK DI MASJID SETELAH 
SHALAT SUBUH

Diriwayatkan dari Anas bin Malik raḍiyallāhu ‘anhu, ia berkata, 
‘pernah bersabda Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam,

1   Maksudnya satu kali shalat di masjidil Haram Mekkah lebih baik daripada shalat lima 
waktu di masjid lainnya selama 55 tahun, 6 bulan 20 hari. Sedangkan satu kali shalat di masjid 
Nabawi di Madinah lebih baik dari shalat lima waktu di tempat lain selama 6 bulan 20 hari.
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ــنِ كَانَــتْ لَــهُ  ــمْسُ ثُــمَّ صَلَّــى رَكْعَتيَْ ــى تطَْلـُـعَ الشَّ ــهَ حَتَّ مَــنْ صَلَّــى الغَْــدَاةَ فِــي جَمَاعَــةٍ ثُــمَّ قَعَــدَ يذَْكُــرُ اللَّ
ــةٍ.  ــةٍ تاَمَّ ــةٍ تاَمَّ ــهِ صلــى اللــه عليــه وســلم تاَمَّ ــةٍ وَعُمْــرَةٍ. قَــالَ: قَــالَ رَسُــوْلُ اللَّ كَأَجْــرِ حَجَّ

“Siapa yang melaksanakan shalat Subuh secara berjama’ah kemudian 
ia tetap duduk di masjid berzikir kepada Allah sampai matahari terbit 
lalu ia shalat dua rakaat, maka ia mendapatkan pahala sebanding 
dengan haji dan umrah.” Anas berkata, Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “sempurna, sempurna dan sempurna.“(HR. 
Tirmizi: 2/ 586. Ia berkata, “Hadis ini hasan garib.” Taḥqīq Ahmad Syākir dan 
dihasankan oleh Syekh Al-Albāni di dalam kitab Ṣaḥiḥ At-Tirmiżi: 591. Hadis 
ini memiliki beberapa syawāhid (penguat). Syekh Ibnu Bāz mengatakan, “Hadis 
ini sahih dan layak diamalkan.” Lihat kitab Masā`il Abī ‘Umar As-Sad-ḥān 
karangan Imam Ibnu Bāz).

BEBERAPA PETUNJUK NABI ṢALLALLĀHU 
‘ALAIHI WA SALLAM 

• Jika Anda ingin memiliki simpanan berharga di surga, maka 
ucapkanlah, “Lā ḥaula wa lā quwwata illā billāh” (Tiada daya dan 
kekuatan melainkan dari sisi Allah). (HR. Bukhari: 7386).

• Jika Anda ingin ditanamkan pohon kurma di surga, maka ucapkanlah, 
“Subḥānallāhil ‘Aẓim wa biḥamdihi” (Mahasuci Allah lagi 
Mahaagung dan dengan memuji-Nya). (HR. Tirmizi: 3464).

• Jika Anda ingin memiliki sesuatu yang lebih berharga dari seisi dunia 
ini, maka ucapkanlah, “Subḥānallāhi wal ḥamdu lillāhi wa lā ilāha 
illallāhu wallāhu akbar” (Mahasuci Allah, segala puji milik Allah, 
tiada sesembahan yang hak selain Allah, dan Allah Mahabesar). (HR. 
Muslim: 7022).

• Jika Anda ingin dosa-dosa Anda diampuni meskipun sebanyak buih di 
lautan, maka ucapkanlah, “Subḥānallāhi wa biḥamdihi” (Mahasuci 
Allah dan dengan memuji-Nya) seratus kali. (HR. Bukhari: 6405).
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• Jika Anda ingin didoakan oleh malaikat maka berdoalah untuk 
saudaramu secara rahasia (tanpa sepengetahuannya). (HR. Muslim: 2732).

• Jika Anda ingin Allah mewajibkan bagi Anda surga, maka ucapkanlah 
“Raḍītu billāhi Rabban wa bil Islāmi dīnan wa bimuḥammadin 
nabīyan wa rasūlan.” (Aku rela Allah menjadi Tuhanku, Islam 
menjadi agamaku dan Muhammad sebagai nabi dan rasul-ku). (HR. 

Abu Daud: 1531). Hadis ini hasan. Lihat: Aṣ-Ṣaḥiḥ Al-Musnad min Ażkār Al-Yaumi wal 

Lailah, karya Al-’Adawy: 211-212).
• Jika Anda ingin memperoleh pahala sebagaimana pahala orang yang 

memerdekakan sepuluh orang budak, tertulis bagi Anda seratus 
kebaikan, dan terhapus dari Anda seratus keburukan (dosa) serta 
Anda terbentengi dari (gangguan) setan, maka ucapkanlah, “Lā 
ilāha illallāhu waḥdahu lā syarika lah, lahul mulku wa lahul ḥamdu 
wahuwa ‘alā kulli syai’in qadīr” (Tiada sesembahan yang benar 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, 
untuk-Nya pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu) sebanyak 
seratus kali. (HR. Bukhari: 11/168 dan Muslim: 7018).

• Jika Anda ingin diselamatkan Allah dari berbagai macam kesulitan 
pada hari kiamat, maka tangguhkan pembayaran utang orang yang 
kesusahan (beri kelonggaran waktu) atau bebaskanlah utangnya. (HR. 

Muslim: 4083).
• Jika Anda ingin diampuni dosa-dosa Anda di masa lalu, ucapkanlah 

setelah makan, “Alḥamdulillahilażi `aṭ’amani hāżā wa razaqanīhi 
min gairi haulin minnī wa lā quwwah.” (Segala puji bagi Allah yg 
telah memberi makan ini kepadaku dan yang memberi rezki kepadaku 
tanpa daya dan kekuatanku). (HR. Tirmizi: 3458 dan Ṣaḥiḥ Ibnu Majah: 2673).

• Jika Anda ingin mendapatkan pahala seperti pahala orang yang 
memerdekakan empat orang budak keturunan nabi Ismail, maka 
ucapkanlah, “Lā ilāha illallāhu waḥdahu lā syarīka lah, lahul mulku 
wa lahul ḥamdu wahuwa ‘alā kulli syai`in qadīr” (Tiada sesembahan 
yang benar melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-
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Nya kerajaan, untuk-Nya pujian dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu) sebanyak sepuluh kali. (HR. Bukhari: 11/ 170 dan Muslim: 7027).

• Jika Anda ingin mendapatkan seribu kebaikan dan dihapuskan seribu 
keburukan (dosa), maka bertasbihlah kepada Allah ‘Azza wa Jalla 
(dengan ucapan Subḥānallāhi) sebanyak seratus kali. (HR. Muslim: 7027).

• Jika Anda ingin dibangunkan rumah di surga, maka lakukanlah 
shalat sunnah karena Allah sebanyak dua belas rakaat setiap hari (HR. 
Muslim: 728).

• Jika Anda singgah di suatu tempat, dan Anda ingin tidak ditimpa 
bahaya apa pun sampai meninggalkan tempat itu, maka ucapkanlah, 
“A’ūżu bi kalimātillāhit tāmmāti min syarri mā khalaq.” (Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang Maha sempurna dari 
kejahatan makhluk ciptaan-Nya). (HR. Muslim: 2708).

• Jika Anda ingin dilindungi Allah dari kejahatan jin, sejak pagi hingga 
petang hari, atau sejak sore hingga pagi hari, maka bacalah ayat kursi 
pada waktu pagi dan petang hari. (Ṣaḥīḥ At-Targīb”, karya Syekh Al-Albāni: 662).

KEUTAMAAN MENYEBUT NAMA ALLAH 
SEBELUM BERHUBUNGAN INTIM

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Bahwa sekiranya 
salah seorang di antara kamu jika sebelum berhubungan intim dengan 
istrinya ia membaca:

يطَْانَ مَا رَزَقْتنَاَ. يطَْانَ وَجَنِّبِ الشَّ بِاسْمِ اللَّهِ اللَّهُمَّ جَنِّبنْاَ الشَّ
“Dengan menyebut nama Allah, ya, Allah jauhkanlah kami dari 
(gangguan) setan dan jauhkanlah setan dari (keturunan) yang Engkau 
karuniakan kepada kami. Sesungguhnya jika ditakdirkan lahir seorang 
anak dari hubungan intim kedua orang (suami-istri) itu, maka setan 
tidak akan dapat memberikan mudarat kepada anak itu selama 
hidupnya.” (HR. Bukhari: 7396).
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KEUTAMAAN EMPAT KALIMAT

Diriwayatkan dari Ummu Hāni` binti Abu Ṭālib dia berkata, “Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam pernah melewatiku pada suatu hari, lalu 
aku berkata kepada beliau, Wahai Rasulullah, aku sudah tua dan lemah, 
maka perintahkanlah kepadaku dengan amalan yang bisa aku lakukan 
dengan duduk.” Beliau bersabda,

سَــبِّحِى اللَّــهَ مِائَــةَ تسَْــبِيحَةٍ فَإِنَّهَــا تعَْــدِلُ لـَـكِ مِائَــةَ رَقَبَــةٍ تعُْتِقِينهََــا مِــنْ وَلـَـدِ إِسْــمَاعِيلَ وَاحْمَــدِى اللَّــهَ 
ــرِى  مِائَــةَ تحَْمِيــدَةٍ فَإِنَّهَــا تعَْــدِلُ لـَـكِ مِائَــةَ فَــرَسٍ مُسْــرَجَةٍ مُلجَْمَــةٍ تحَْمِلِــيَن عَليَهَْــا فِــى سَــبِيلِ اللَّــهِ وَكَبِّ
ــنُ  ــالَ ابْ ــةٍ - قَ ــةَ تهَْلِيلَ ــهَ مِائَ ــى اللَّ ــةٍ وَهَلِّلِ لَ ــدَةٍ مُتقََبَّ ــةٍ مُقَلَّ ــةَ بدََنَ ــكِ مِائَ ــدِلُ لَ ــا تعَْ ــةَ تكَْبِيــرَةٍ فَإِنَّهَ ــهَ مِائَ اللَّ

ــمَاءِ وَالرَْضِ. ــنَ السَّ خَلَــفٍ أحَْسِــبهُُ قَــالَ - تمَْــأُ مَــا بيَْ
“Bertasbihlah kepada Allah seratus kali, karena hal itu sama 
dengan engkau membebaskan seratus budak dari keturunan Ismail. 
Bertahmidlah kepada Allah seratus kali karena hal itu sebanding 
dengan seratus kuda berpelana yang memakai kekang di mulutnya, 
yang engkau bawa di jalan Allah. Bertakbirlah kepada Allah sebanyak 
seratus takbir karena pahalanya sama dengan seratus unta yang 
menggunakan tali pengekang dan penurut. Bertahlillah kepada Allah 
seratus kali.” Ibnu Khalaf (perawi hadis) berkata, Aku mengira beliau 
bersabda, “Karena ia memenuhi ruang di antara langit dan bumi.“(Al-
Munżiri berkata, “Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad hasan: 
25675, dan dihasankan isnadnya oleh Syekh Al-Albāni dalam As-Silsilah Aṣ-
Ṣaḥīḥah: 1316 dan Ṣaḥīh Targīb: 1553).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Mengucapkan 
Subḥānallāh, walḥamdulillāhi, wa lā ilāha illallāhu, wallāhu akbar 
(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah, dan Allah Mahabesar), lebih aku cintai daripada 
apa saja yang terkena sinaran matahari (dunia).” (HR. Muslim: 2695).
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KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR`ĀN, 
MENTADABURI DAN MENGAMALKANNYA

Allah Ta’ālā berfirman,

چ ک  گ  گ   گ   گ  ڳ  ڳ  ڳچ محمد: ٢٤  

“Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur`ān, ataukah hati mereka 
sudah terkunci?” (Muḥammad: 24).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مَــنْ قَــرَأَ حَرْفًــا مِــنْ كِتَــابِ اللَّــهِ فَلـَـهُ بِــهِ حَسَــنةٌَ، وَالَحسَــنةَُ بِعَشْــرِ أمَْثاَلِهَــا، لَا أقَُــولُ الــم حَــرْفٌ، وَلكَِــنْ 
ألَِــفٌ حَــرْفٌ وَلَامٌ حَــرْفٌ وَمِيــمٌ حَــرْفٌ.

“Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah maka dia akan 
mendapatkan satu kebaikan. Satu kebaikan setara dengan sepuluh 
kali kebaikan. Aku tidak mengatakan Alif Lām Mīm satu huruf, tetapi 
Alif satu huruf, Lām satu huruf, dan Mīm satu huruf.”(HR. Tirmizi: 2913, 

disahihkan oleh Al-Albāni.)

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam  juga bersabda, 

أيَعَْجِــزُ أحََدُكُــمْ أنَْ يقَْــرَأَ ثلُـُـثَ القُــرْآنِ فِــي ليَلْـَـةٍ؟ فَشَــقَّ ذَلِــكَ عَليَهِْــمْ وَقَالـُـوا: أيَُّنـَـا يطُِيــقُ ذَلِــكَ يـَـا رَسُــولَ 
مَــدُ: ثلُـُـثُ القُــرْآنِ. اللَّــهِ؟ فَقَــالَ: »قُــلْ هُــوَ اللَّــهُ أحََــدٌ، اللَّــهُ الصَّ

“Apakah salah seorang dari kalian tidak sanggup untuk membaca sepertiga 
Al-Qur`ān dalam semalam?» Hal itu terasa berat oleh para sahabat, maka 
merekapun bertanya, “Siapa di antara kami yang akan sanggup melakukan 
itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Qul huwallāhu Aḥadun, Allāhuṣ 
ṣamad merupakan sepertiga Al-Qur`ān.” (HR. Bukhari: 300). 
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PERKATAAN YANG PALING DICINTAI ALLAH 

Diriwayatkan oleh Samurah bin Jundub raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

كَ بِأيَِّهِنَّ بدََأتَْ  أحََبُّ الكَْاَمِ إِلىَ اللهِ أرَْبعٌَ: سُبحَْانَ اللهِ وَالحَْمْدُ لِلَّهِ وَلاَ إِلهََ إِلاَّ اللهُ وَاللهُ أكَْبَرُ, لاَ يضَُرُّ
“Perkataan yang paling disukai Allah ada empat, yaitu: Subḥānallāhi, 
walḥamdu lillāhi, walā ilāha illallāhu, wallāhu akbar (Mahasuci Allah, 
segala puji hanya milik Allah, tiada sesembahan yang benar kecuali 
Allah, dan Allah Mahabesar). Tiada masalah dari mana ucapan 
tersebut engkau mulai.” (HR. Muslim: 5724).

KEUTAMAAN ZIKIR KEPADA ALLAH
Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ألَاَ أنُبَّئكُُــمْ بِخَيـْـرِ أعَْمَالِكُــمْ وَأزَْكَاهَــا عِنـْـدَ مَلِيكِْكُــمْ وَأرَْفَعِهَــا فِــيْ دَرَجَاتِكُــمْ وخَيـْـرٌ لكَُــمْ مِــنْ إِنفَْــاقِ 
ــوْا:  ــمْ؟ قَالُ ــوْا أعَْناَقَكُ ــمْ وَيضَْرِبُ ــوْا أعَْناَقَهُ ــمْ فَتضَْرِبُ كُ ــوْا عَدُوَّ ــنْ أنَْ تلَقَْ ــمْ مِ ــرٌ لكَُ ــوَرِقِ وَخَيْ ــبِ وَالْ هَ الذَّ

ــى.  ــهِ تعََالَ ــرُ الل ــالَ: ذِكْ ــى. قَ بلََ
“Maukah kalian aku tunjukkan tentang amalan terbaik, paling mulia di 
sisi Tuhan, serta yang paling dapat meninggikan derajat kalian, lebih 
baik dari emas dan perak yang kalian infakkan, dan lebih baik daripada 
kalian berhadapan dengan musuh sampai kalian menebas batang leher 
mereka dan mereka pun menebas batang leher kalian?” Para sahabat 
menjawab, “Tentu.” Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Berzikir kepada Allah.” (HR. Tirmizi: 3377, Ibnu Majah: 3072, dan disahihkan 
oleh Syekh Al-AlBāni).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 
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ــكِينةَُ،  حْمَــةُ، وَنزََلـَـتْ عَليَهِْــمِ السَّ تهُْــمُ المَْاَئِكَــةُ، وَغَشِــيَتهُْمُ الرَّ لَا يقَْعُــدُ قَــوْمٌ يذَْكُــرُونَ اللــهَ إِلاَّ حَفَّ
وَذَكَرَهُــمُ اللــهُ فِيمَــنْ عِنـْـدَهُ.

“Tidaklah suatu kaum duduk berzikir kepada Allah melainkan mereka 
akan dinaungi oleh para Malaikat, dikelilingi oleh rahmat, ketenangan 
turun kepada mereka, dan Allah menyebut mereka di hadapan para 
makhluk yang ada di sisi-Nya.”(HR. Muslim: 2700).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

حْمَــانِ ثقَِيلْتَـَـانِ فِــي المِْيـْـزَانِ: سُــبحَْانَ اللــهِ وَبِحَمْــدِهِ  كَلِمَتـَـانِ خَفِيفَْتـَـانِ عَلـَـى اللِّسَــانِ حَبِيبَْتـَـانِ إِلــىَ الرَّ
سُــبحَْانَ اللــهِ العَظِيْــمِ.

“Ada dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, berat pada 
timbangannya, dan disukai oleh Ar-Raḥmān (Allah) dan yaitu, 
Subḥānallāhi wa biḥamdihi, Subḥānallāhil ‘aẓīm (Mahasuci Allah dan 
dengan memuji-Nya, Mahasuci Allah yang Maha Agung).”(HR. Bukhari: 
6188 dan Muslim: 2694).

KEUTAMAAN ISTIGFAR

Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman,
چ ھ  ھ     ھ  ے  ے  ۓ    ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ې  چ هود: ٣

“Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang 
baik kepadamu sampai waktu yang telah ditentukan.”(Hūd: 3).

Diriwayatkan dari ‘Ubādah bin Aṣ-Ṣāmit raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مَنِ اسْتغَْفَرَ لِلمُْؤْمِنِينَْ وَالمُْؤْمِناَتِ، كَتبََ اللهُ لهَُ بِكُلِّ مُؤْمِنٍ وَمُؤْمِنةٍَ حَسَنةًَ.
“Siapa yang beristigfar untuk orang Mukmin laki-laki dan perempuan 
maka Allah akan memberikan kepadanya satu kebaikan untuk setiap 
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Mukmin laki-laki dan perempuan (yang didoakannya).”(Ṣaḥiḥ Al-Jāmi’ 
karangan Al-Albāni: 6026).

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “ Penghulu istigfar 
adalah ucapan seorang hamba,

اللَّهُــمَّ أنَـْـتَ رَبِّــي لاَ إِلـَـهَ إِلاَّ أنَـْـتَ خَلقَْتنَِــي وَأنَـَـا عَبـْـدُكَ وَأنَـَـا عَلـَـى عَهْــدِكَ وَوَعْــدِكَ مَــا اسْــتطََعْتُ أعَُــوْذُ بِــكَ 
نـُـوبَ إِلاَّ أنَـْـتَ.  مِــنْ شَــرِّ مَــا صَنعَْــتُ أبَـُـوْءُ لـَـكَ بِنِعْمَتِــكَ عَلـَـيَّ وَأبَـُـوْءُ بِذَنبِْــي، فَاغْفِــرْ لــيِ فَإِنَّــهُ لاَ يغَْفِــرُ الذُّ

“Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tidak ada sembahan yang berhak disembah 
selain Engkau. Engkau telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku berada dalam komitmen dan janji (kepada)Mu sesuai kesanggupanku. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan perbuatanku. Aku mengakui 
segala nikmat-Mu untukku, dan mengakui dosaku, maka ampunilah aku, 
karena tidak ada yang bisa mengampuni dosa selain Engkau). Siapa yang 
mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan, kemudian dia 
menginggal pada hari itu sebelum masuk waktu sore, maka dia termasuk 
penghuni surga. Dan siapa yang mengucapkannya di malam hari dengan 
penuh keyakinan, kemudian dia meninggal sebelum subuh, maka dia 
termasuk penghuni surga.” (HR. Bukhari: 6306).

ZIKIR YANG BERLIPAT GANDA

Diriwayatkan dari Juwairiyah Ummul Mukminin raḍiyallāhu ‘anhā 
bahwa Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam keluar dari sisinya di waktu pagi 
ketika shalat Subuh, sementara Juwairiyah masih di tempat shalatnya. Di 
waktu Duha, Nabi pulang sementara Juwairiyah masih duduk di tempat 
(semula). Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadanya, 

مَــا زِلـْـتِ عَلـَـى الحَْــالِ الَّتِــي فَارَقْتـُـكِ عَليَهَْــا؟ قَالـَـتْ: نعََــمْ. قَــالَ النَّبِــيُّ صَلَّــى اللــهُ عَليَـْـهِ وَسَــلَّمَ: لقََــدْ قُلـْـتُ 
ــدِهِ  ــهِ وَبِحَمْ : سُــبحَْانَ الل ــنَّ ــوْمِ لوََزَنتَهُْ ــذُ اليَْ ــا قُلْــتِ مُنْ ــتْ بِمَ ــوْ وُزِنَ اتٍ، لَ ــرَّ ــاَثَ مَ ــاتٍ ثَ ــعَ كَلِمَ ــدَكِ أرَْبَ بعَْ

عَــدَدَ خَلقِْــهِ وَرِضَــا نفَْسِــهِ وَزِنَــةَ عَرْشِــهِ وَمِــدَادَ كَلِمَاتِــهِ.
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“Kamu masih dalam keadaan di mana aku meninggalkanmu sejak tadi?” 
Juwairiyah menjawab, “Benar.” Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sungguh aku telah mengucapkan sesudahmu empat kalimat sebanyak 
tiga kali. Seandainya ucapan itu ditimbang dengan apa yang kamu 
ucapkan sejak pagi tadi niscaya ia menandinginya, (yaitu) Subḥānallāhi 
wabiḥamdihi ‘adada khalqihi wa riḍa nafsihi wa zinata ‘arsyihi wa midāda 
kalimātihi (Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya, sebanyak jumlah 
makhluk-Nya, sejauh kerelaan diri-Nya, seberat timbangan Arasy-Nya dan 
sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya). (HR. Muslim: 7088).

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 

ــا  ــفَ يكَْسِــبُ أحََدُنَ ــائِهِ: كَيْ ــنْ جُلسََ ــفَ حَسَــنةٍَ؟ فَسَــأَلهَُ سَــائِلٌ مِ ــوْمٍ ألَْ ــمْ أنَْ يكَْسِــبَ كُلَّ يَ ــزُ أحََدُكُ أيَعَْجِ
ــةٍ. ــفُ خَطِيئَ ــهُ ألَْ ــفُ حَسَــنةٍَ، أوَْ يحَُــطُّ عَنْ ــهُ ألَْ ــبُ لَ ــبِيحَةٍ، فَيكُْتَ ــةَ تسَْ ــبِّحُ مِائَ ــالَ: يسَُ ــفَ حَسَــنةٍَ؟ قَ ألَْ

“Apakah salah seorang di antara kalian tidak bisa untuk mendapatkan 
seribu kebaikan setiap hari?” Seseorang yang sedang duduk bersama beliau 
bertanya, “Bagaimana dia bisa mendapatkan seribu kebaikan?” Beliau 
bersabda, “Dia bertasbih seratus kali, maka akan dituliskan untuknya 
seribu kebaikan, atau dihapuskan darinya seribu dosa.” (HR. Muslim: 269).

ANJURAN SHALAT DUA RAKAAT SETELAH 
WUDU

Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 

ثنِْــي بِأَرْجَــى عَمَــلٍ عَمِلتْـَـهُ فِــي الِسْــاَمِ، فَإِنِّــي سَــمِعْتُ دَفَّ نعَْليَـْـكَ بيَـْـنَ يـَـدَيَّ فِــي الَجنَّــةِ«  يـَـا بِــاَلُ حَدِّ
ــتُ  ــارٍ، إِلاَّ صَلَّيْ ــلٍ أوَْ نهََ ــرْ طَهُــورًا، فِــي سَــاعَةِ ليَْ ــمْ أتَطََهَّ ــي لَ ــدِي: أنَِّ قَــالَ: مَــا عَمِلْــتُ عَمَــاً أرَْجَــى عِنْ

هُــورِ مَــا كُتِــبَ لِــي أنَْ أصَُلِّــيَ. بِذَلِــكَ الطُّ
“Wahai Bilal! Ceritakanlah kepadaku amalan yang kamu kerjakan 
dan paling diharapkan manfaatnya dalam Islam, karena sesungguhnya 
aku mendengar suara sandalmu (langkah kakimu) di depanku di 
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dalam Surga”. Bilal raḍiyallāhu ‘anhu berkata, “Aku tidak melakukan 
amalan dalam Islam yang paling aku harapkan manfaatnya lebih dari 
(amalan ini yaitu) aku tidak berwudu dengan sempurna pada waktu 
malam atau siang melainkan aku mengerjakan shalat dengan wudu itu 
sesuai dengan apa yang ditetapkan Allâh bagiku untuk aku kerjakan.” 
(HR. Muttafaq ‘Alahi; Bukhari: 1149, Muslim: 2458).

KEUTAMAAN PUASA ṬAṬAWWU’, SHALAT 
WITIR, DAN DUA RAKAAT DUHA

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, 

حَــى  ــامٍ مِــنْ كُلِّ شَــهْرٍ وَرَكْعَتَــي الضُّ ــةِ أيََّ أوَْصَانِــيْ خَلِيلِْــيْ صلــى اللــه عليــه وســلم  بِثَــاَثٍ: صِيَــامِ ثاََثَ
ــامَ  ــلَ أنَْ أنََ وَأنَْ أوُْتِــرَ قَبْ

“Kekasihku (Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam) telah berwasiat 
kepadaku (untuk melakukan) tiga amalan: puasa tiga hari setiap bulan, 
dua rakaat shalat Duha, dan shalat witir sebelum aku tidur.” (HR. 
Bukhari: 1981).

KEUTAMAAN AMAR MAKRUF DAN NAHI 
MUNGKAR

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ــكَ  ــهِ، وَذَلِ ــتطَِعْ فَبِقَلبِْ ــمْ يسَْ ــإِنْ لَ ــتطَِعْ فَبِلِســانَِهِ، فَ ــمْ يسَْ ــإِنْ لَ ــدِهِ، فَ ــرْهُ بِيَ ــراً فَليْغَُيِّ ــمْ مُنكَْ ــنْ رَآى مِنكُْ مَ

أضَْعَــفُ الِْيمْــانَِ 
“Siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran maka hendaklah 
dia mengubahnya dengan tangan (kekuasaan)nya. Kalau dia tidak 
mampu, maka hendaknya dia mengubah dengan lidahnya (menasehati). 
Kalau dia tidak mampu, maka hendaklah dia mengubah dengan 
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hatinya (mengingkari dengan hati). Dan yang demikian itu merupakan 
keimanan yang paling lemah.” (HR. Muslim: 70).

PAHALA SABAR MENDIDIK ANAK PEREMPUAN

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

تِــهِ، كُــنَّ لَــهُ حِجَابًــا  ، وَكَسَــاهُنَّ مِــنْ جِدَّ ، وَأطَْعَمَهُــنَّ وَسَــقَاهُنَّ مَــنْ كَانَ لَــهُ ثَــاَثُ بنََــاتٍ، فَصَبَــرَ عَليَهِْــنَّ
ــارِ يَــوْمَ القِْيَامَــةِ مِــنَ النَّ

“Siapa yang memiliki tiga anak perempuan, kemudian ia sabar dalam 
mendidik mereka, memberikan makan dan minum serta pakaian 
kepada mereka dengan hasil usahanya, maka mereka pada hari kiamat 
akan menjadi pelindung untuknya dari api neraka.” (HR. Ibnu Majah: 3669. 
Disahihkan oleh Syekh Al-Albāni dalam buku As-Silsilah: 294).

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,
.مَنْ عَالَ جَارِيتَيَنِْ حَتَّى تبَلْغَُا، جَاءَ يوَْمَ القِْيَامَةِ أنَاَ وَهُوَ كَهَاتيَنِْ

“Siapa yang memelihara dua orang anak wanita sampai usia balig, 
maka dia dan saya akan datang pada hari kiamat (dengan posisi) seperti 
kedua (jari) ini. Beliau mendekatkan jari-jari beliau.” (HR. Muslim: 2631).

PAHALA SABAR MENGHADAPI MUSIBAH DAN 
KEMATIAN

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مَــا مِــنْ عَبـْـدٍ تصُِيبْـُـهُ مُصِيبَْــةٌ فَيَقُــوْلُ: إِنَّــا لِلَّــهِ وَإِنَّــا إِليَـْـهِ رَاجِعُــوْنَ, اللَّهُــمَّ أجُْرْنِــيْ فِــيْ مُصِيبَْتِــيْ وَأخَْلِــفْ 
لِــيْ خَيـْـرًا مِنهَْــا إِلاَّ أجََــرَهُ اللَّــهُ فِــيْ مُصِيبَْتِــهِ وَأخَْلـَـفَ لـَـهُ خَيـْـرًا مِنهَْــا

“Tidaklah seorang hamba yang apabila ditimpa oleh suatu musibah lalu 
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ia mengucapkan, Innā lillāhi wa innā ilahi rāji’un. Allāhumma`jurnī 
fī muṣībati, wa `akhlif lī khairan minhā (Sesungguhnya kami adalah 
kepunyaan Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. 
Ya Allah, berilah aku pahala atas musibah yang menimpaku ini dan 
gantilah untukku dengan yang lebih baik darinya) melainkan Allah akan 
memberikan pahala baginya atas musibah tersebut dan menggantinya 
dengan yang lebih baik darinya.” (HR. Muslim: 2166).

Dan Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

نيَْــا ثـُـمَّ احْتسََــبَهُ  ــهُ مِــنْ أهَْــلِ الدُّ يقَُــوْلُ اللَّــهُ تعََالـَـى: مَــا لِعَبْــدِي المُْؤْمِــنِ عِنـْـدِيْ جَــزَاءٌ إِذَا قَبَضْــتُ صَفِيَّ
ــةُ  إِلاَّ الجَْنَّ

“Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman, “Tidak ada balasan kecuali 
surga bagi hamba-Ku yang beriman yang telah Aku ambil kembali 
kekasihnya dari kalangan penghuni dunia dan dia hanya mengharapkan 
pahala dari-Ku (dengan bersabar).” (HR. Bukhari: 5944).

KEUTAMAAN PUASA ARAFAH DAN HARI 
ASYURA

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ــنةََ الَّتِــيْ بعَْــدَهُ وَصِيَــامُ يـَـوْمِ  ــنةََ الَّتِــيْ قَبلْـَـهُ وَالسَّ ــرَ السَّ صِيَــامُ يـَـوْمِ عَرَفَــةَ إِنِّــيْ أحَْتسَِــبُ عَلـَـى اللَّــهِ أنَْ يكَُفِّ
ــنةََ الَّتِــيْ قَبلْـَـهُ  ــرَ السَّ عَاشُــوْرَاءَ إِنِّــيْ أحَْتسَِــبُ عَلـَـى اللَّــهِ أنَْ يكَُفِّ

“Puasa hari Arafah (9 Żulḥijjah), sesungguhnya aku memohon kepada 
Allah agar Dia mengampuni dosa-dosa setahun sebelumnya dan dosa-
dosa setahun sesudahnya. Sedangkan puasa Asyura (10 Muharram), 
sesungguhnya aku memohon kepada Allah agar Dia mengampuni 
dosa-dosa setahun sebelumnya.” (HR. Muslim: 2803). Puasa Arafah untuk 
orang yang tidak melaksanakan ibadah haji.
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KEUTAMAAN MENGGABUNGKAN AMALAN PUASA, 
MENJENGUK ORANG SAKIT, MEMBERI MAKAN, 

DAN MENGANTAR JENAZAH

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ــوْمَ  ــمُ اليَْ ــعَ مِنكُْ ــا. قَــالَ: »فَمَــنْ تبَِ ــهُ: أنََ ــرٍ رَضِــيَ اللــهُ عَنْ ــوْمَ صَائِمًــا؟ قَــالَ أبَُــو بكَْ ــمُ اليَْ مَــنْ أصَْبَــحَ مِنكُْ
ــرٍ  ــوْمَ مِسْــكِينًا؟ قَــالَ أبَُــو بكَْ ــا. قَــالَ: فَمَــنْ أطَْعَــمَ مِنكُْــمُ اليَْ ــهُ: أنََ ــازَةً؟ قَــالَ أبَُــو بكَْــرٍ رَضِــيَ اللــهُ عَنْ جَنَ
رَضِــيَ اللــهُ عَنـْـهُ: أنَـَـا. قَــالَ: فَمَــنْ عَــادَ مِنكُْــمُ اليَْــوْمَ مَرِيضًــا؟ قَــالَ أبَـُـو بكَْــرٍ رَضِــيَ اللــهُ عَنـْـهُ: أنَـَـا. فَقَــالَ 

ــةَ. رَسُــولُ اللــهِ صَلَّــى اللــهُ عَليَْــهِ وَسَــلَّمَ: مَــا اجْتمََعْــنَ فِــي امْــرِئٍ، إِلاَّ دَخَــلَ الجَْنَّ
“Siapa di antara kalian yang berpuasa di pagi ini?” Abu Bakar 
raḍiyallāhu ‘anhu menjawab, “Aku.”

Beliau bertanya lagi, “Siapa di antara kalian yang telah mengikuti 
jenazah hari ini?” Abu Bakar raḍiyallāhu ‘anhu menjawab, “Aku.”

Beliau bertanya lagi, “Siapa di antara kalian yang telah memberi 
makan orang miskin hari ini?” Abu Bakar raḍiyallāhu ‘anhu menjawab, 
“Aku.”

Beliau bertanya, “Siapa di antara kalian yang sudah menjenguk orang 
sakit hari ini?” Abu Bakar raḍiyallāhu ‘anhu menjawab, “Aku.”

Kemudian Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah 
semua ini terkumpul dalam diri seseorang melainkan ia pasti masuk 
surga.” (HR. Muslim: 1028).

Rasullulah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Subḥānahu wa Ta’ālā berfirman pada hari kiamat kelak,

يَــا ابْــنَ آدَمَ مَرِضْــتُ فَلـَـمْ تعَُدْنِــي. قَــالَ: يَــا رَبِّ كَيْــفَ أعَُــودُكَ وَأنَْــتَ رَبُّ العَْالمَِــيَن؟  قَــالَ: أمََــا عَلِمْــتَ 
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ــكَ لَــوْ عُدْتَــهُ لوََجَدْتنَِــي عِنْــدَهُ.  أنََّ عَبْــدِي فُاَنًــا مَــرِضَ فَلـَـمْ تعَُــدْهُ، أمََــا عَلِمْــتَ أنََّ
ــا  ــنَ؟ قَــالَ أمََ ــتَ رَبُّ العَْالمَِيْ ــفَ أطَْعِمُــكَ وَأنَْ ــا رَبِّ وَكَيْ ــنَ آدَمَ اسْــتطَْعَمْتكَُ فَلَــمْ تطُْعِمْنِــي. قَــالَ: يَ ــا ابْ يَ
ــهُ اسْــتطَْعَمَكَ عَبـْـدِي فُــاَنٌ فَلـَـمْ تطُْعِمْــهُ، أمََــا عَلِمْــتَ أنََّــكَ لـَـوْ أطَْعَمْتـَـهُ لوََجَــدْتَ ذَلِــكَ عِنـْـدِي.  عَلِمْــتَ أنََّ
قَــالَ:  العَْالمَِــيَن؟  وَأنَـْـتَ رَبُّ  أسَْــقِيكَ  كَيـْـفَ  يـَـا رَبِّ  قَــالَ:  تسَْــقِنِي.  فَلـَـمْ  اسْتسَْــقَيتْكَُ  آدَمَ  ابـْـنَ  يـَـا 

ذَلِــكَ عِنـْـدِي. إِنَّــكَ لـَـوْ سَــقَيتْهَُ وَجَــدْتَ  اسْتسَْــقَاكَ عَبـْـدِي فُــاَنٌ فَلـَـمْ تسَْــقِهِ أمََــا 
“Hai bani Adam, Aku sakit tetapi engkau tidak menjenguk-Ku.” 
Dia lantas bertanya, “Ya Tuhanku, bagaimana aku menjenguk-Mu 
sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta?” Allah pun berfirman, 
“Bukankah engkau tahu bahwa hamba-Ku si Fulan saat itu sakit, tapi 
engkau tidak menjenguknya? Bukankah engkau tahu bahwa seandainya 
engkau menjenguknya, maka engkau akan menemukan-Ku di sisinya? 

Hai bani Adam! Aku minta makan kepadamu, tapi engkau tidak 
memberi-Ku makan.” Dia lantas bertanya, “Ya Tuhanku, bagaimana aku 
memberi-Mu makan, sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta?” 
Allah pun berfirman, “Bukankah engkau tahu bahwa hamba-Ku si 
Fulan minta makan kepadamu tetapi engkau tidak memberinya makan. 
Bukankah engkau tahu bahwa seandainya engkau memberinya makan, 
maka engkau akan menemukan-Ku di sisinya? 

Hai bani Adam! Aku minta minum kepadamu, tetapi engkau tidak 
memberi-Ku minum?” Dia lantas bertanya, “Ya Tuhanku, bagaimana aku 
memberi-Mu minum, sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta?” 
Allah pun berfirman, “Bukankah engkau tahu bahwa hamba-Ku si 
Fulan minta minum kepadamu tetapi engkau tidak memberinya minum. 
Bukankah engkau tahu bahwa seandainya engkau memberinya minum, 
maka engkau akan menemukan-Ku di sisinya?” (HR. Muslim: 2569).

KERASNYA PENGHARAMAN RIBA

باَ وَمُؤْكِلهَُ. لعََنَ رَسُوْلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم آكِلَ الرِّ
“Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam melaknat orang yang 
memakan riba dan yang memberi riba.” (HR. Muslim: 159).
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Dalam riwayat Tirmizi dan yang lainnya ditambahkan, “(Demikian pula) 
dua orang saksi dan juru tulisnya.” (HR. Tirmizi: 1206 dan Abu Daud: 3333).

PERINTAH MEMELIHARA JENGGOT

Diriwayatkan dari Ibnu Umar raḍiyallāhu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

وَارِبَ وَأعَْفُوا اللِّحَى. أنَهِْكُوا الشَّ
“Cukurlah kumis kalian dan peliharalah jenggot.” (HR. Bukhari: 5893).

LARANGAN ISBAL

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu dari Nabi ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,

.مَا أسَْفَلَ مِنَ الكَْعْبَينِْ مِنَ الِْزَارِ فَفِي النَّارِ
“Kain (yang memanjang) di bawah mata kaki, tempatnya adalah di 
neraka.” (HR. Bukhari: 5787).

Izār maksudnya adalah kain yang dipakai oleh laki-laki, baik berupa 
jubah, celana, sarung dan celana panjang.

Dan ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam juga bersabda,

ــا  ــالَ: فَقَرَأهََ ــمٌ. قَ ــذَابٌ ألَِيْ ــمْ عَ ــمْ وَلهَُ يهِْ ــمْ وَلاَ يزَُكِّ ــرُ إِليَهِْ ــةِ وَلاَ ينَظُْ ــوْمَ القِْيَامَ ــهُ يَ ــمُ الل ــةٌ لاَ يكَُلِّمُهُ ثاََثَ
ــا رَسُــوْلَ  ــوْا وَخَسِــرُوْا. مَــنْ هُــمْ يَ : خَابُ ــوْ ذَرٍّ ــاَثَ مِــرَارٍ. قَــالَ أبَُ ــهِ صلــى اللــه عليــه وســلم ثَ رَسُــوْلُ اللَّ

ــكَاذِبِ.  ــفِ الْ ــلعَْتهَُ بِالحَْلِ ــقُ سِ ــانُ وَالمُْنفِْ ــبِلُ  وَالمَْنَّ ــالَ: الَمُْسْ ــهِ؟ قَ اللَّ
“Ada tiga (golongan manusia) yang tidak akan diajak bicara oleh 
Allah Subḥānahu wa Ta’ālā pada hari kiamat, tidak pula dilihat dan 
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disucikan serta bagi mereka siksa yang pedih.” Perawi hadis berkata, 
“Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam mengulangi sabdanya itu tiga 
kali.” Abu Żar berkata, “Sia-sia dan rugilah mereka. Siapakah mereka itu 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “(Yaitu) musbil (orang yang isbāl, 
memanjangkan pakaiannya di bawah mata kaki), mannān, dan orang 
yang melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim: 306).

Mannān adalah orang yang menyebut-nyebut kebaikannya 
(pemberiannya) di hadapan orang yang ia telah berbuat baik terhadapnya.

BERBUAT BAIK KEPADA TETANGGA MERUPAKAN 
BAGIAN DARI KEIMANAN

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

وَاللَّهِ لاَ يؤُْمِنُ وَاللَّهِ لاَ يؤُْمِنُ وَاللَّهِ لاَ يؤُْمِنُ. قِيلَْ: وَمَنْ ياَ رَسُوْلَ اللَّهِ؟ قَالَ: الَّذِيْ لاَ يأَمَْنُ جَارُهُ بوََائِقَهُ. 
“Demi Allah ia tidak beriman, demi Allah ia tidak beriman, demi 
Allah ia tidak beriman!” Sahabat bertanya, “Siapa, ya Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
keburukan perilakunya.” (HR. Bukhari: 5557).

Bawaiq artinya keburukan dan perilaku jahat.

PAHALA MENGASUH ANAK YATIM

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
بَابةَِ وَالوُْسْطَى.  أنَاَ وَكَافِلُ اليَْتِيمِْ فِيْ الجَْنَّةِ هَكَذَا وقَالَ بِإِصْبَعَيهِْ بِالسَّ

“Aku dan orang-orang yang mengasuh anak yatim di surga seperti ini.” 
Lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. 
(HR. Bukhari: 5546).
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PAHALA MEMBANTU JANDA DAN ORANG 
MISKIN

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ائِمِ النَّهَارَ. اعِي عَلىَ الْرَْمَلةَِ وَالمِْسْكِينِْ كَالمُْجَاهِدِ فِي سَبِيلِْ اللهِ أوَِ القَْائِمِ اللَّيلَْ الصَّ السَّ

“Orang yang membantu para janda dan orang miskin adalah seperti 
orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti orang yang selalu 
shalat di malam hari dan mengerjakan puasa di siang harinya.” (HR. 
Bukhari: 5353, Muslim: 2982).

KEUTAMAAN MENGHARAP PAHALA DALAM MENAFKAHI 
KELUARGA

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
جُلُ عَلىَ أهَْلِهِ يحَْتسَِبهَُا فَهُوَ لهَُ صَدَقَةٌ.  إِذَا أنَفَْقَ الرَّ

“Jika seorang laki-laki menafkahi keluarganya dan mengharap pahala 
(dari Allah) maka itu merupakan sedekah baginya.” (HR. Bukhari: 53).

KEUTAMAAN SILATURAHMI

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu, ia berkata, Aku 
pernah mendengar Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

  مَنْ أحََبَّ أنَْ يبُسَْطَ لهَُ فِى رِزْقِهِ وَينُسَْأَ لهَُ فِى أثَرَِهِ فَليَْصِلْ رَحِمَهُ.
“Siapa yang senang diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyambung silaturahmi.” (HR. Bukhari: 5985).

Yunsa`u lahu fī aṡarihi artinya ditangguhkan ajal dan dipanjangkan 
usianya.
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Diriwayatkan dari Aisyah radhiallahu ‘anha, dia berkata, ‘Rasulullah 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

حِمُ مُعَلقََّةٌ بِالعَْرْشِ تقَُوْلُ: مَنْ وَصَلنَِي وَصَلهَُ اللهُ وَمَنْ قَطَعَنِي قَطَعَهُ اللهُ.   الَرَّ
Rahim digantung di Arays seraya berkata, “Siapa yang menyambung 
hubunganku niscaya Allah menyambungnya, dan siapa yang memutuskan 
aku niscaya Allah memutuskan hubungan dengannya.” (HR. Muslim: 17).

Dan Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
لاَ يدَْخُلُ الَجنَّةَ قَاطِعٌ.

“Orang yang memutuskan silaturahmi tidak akan masuk surga.” (HR. 
Bukhari: 5984, Muslim: 2556).

Keutamaan Berbakti kepada Kedua Orang Tua

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud raḍiyallāhu ‘anhu, ia berkata, 

ــاَةُ عَلـَـى وَقْتِهَــا. قَــالَ: ثـُـمَّ  سَــأَلتُْ النَّبِــيَّ صَلَّــى اللــهُ عَليَـْـهِ وَسَــلَّمَ: أيَُّ العَمَــلِ أحََــبُّ إِلـَـى اللَّــهِ؟ قَــالَ: الصَّ
؟ قَــالَ: الِجهَــادُ فِــي سَــبِيلِ اللَّــهِ.  ؟ قَــالَ: ثـُـمَّ بِــرُّ الوَالِدَيـْـنِ. قَــالَ: ثـُـمَّ أيٌَّ أيٌَّ

Aku bertanya kepada Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, “Amalan apa 
yang paling dicintai Allah?” Beliau bersabda, “Shalat pada waktunya.” 
Kemudian apalagi? Beliau menjawab, “Kemudian berbakti kepada 
kedua orang tua.” Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, “Jihad di 
jalan Allah.” (HR. Bukhari: 5970).

BURUKNYA PERMUSUHAN DAN PEMUTUSAN 
HUBUNGAN ANTAR SESAMA MUSLIM

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ــهِ شَــيئًْا إِلاَّ رَجُــاً  ــرِكُ بِاللَّ ــدٍ لاَ يشُْ ــكُلِّ عَبْ ــرُ لِ ــسِ فَيغُْفَ ــوْمَ الخَْمِيْ ــنِ وَيَ ثنْيَْ ــوْمَ الِْ ــةِ يَ ــوَابُ الجَْنَّ ــحُ أبَْ تفُْتَ
حَتَّــى  هَذَيـْـنِ  أنَظِْــرُوْا  حَتَّــى يصَْطَلِحَــا  هَذَيـْـنِ  أنَظِْــرُوْا  فَيقَُــالُ:  شَــحْناَءُ  أخَِيـْـهِ  وَبيَـْـنَ  بيَنْـَـهُ  كَانـَـتْ 

يصَْطَلِحَــا أنَظِْــرُوْا هَذَيـْـنِ حَتَّــى يصَْطَلِحَــا. 
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“Pintu-pintu surga dibuka setiap hari Senin dan Kamis. Maka 
setiap hamba yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapun akan diampuni (dosanya) kecuali orang yang di antara 
dirinya dengan saudaranya ada permusuhan. Difirmankan (kepada 
malaikat), ‘Tangguhkanlah (pengampunan dosa untuk) dua orang ini 
sampai keduanya kembali berdamai. Tangguhkanlah (pengampunan 
dosa untuk) dua orang ini sampai keduanya kembali berdamai. 
Tangguhkanlah (pengampunan dosa untuk) dua orang ini sampai 
keduanya kembali berdamai.” (HR. Muslim: 2565).

Saudaraku, renungkanlah kandungan hadis ini!

Jadilah Anda seorang pemberani dan segeralah berdamai dengan 
saudaramu (jika ada perselisihan dengannya). Janganlah keangkuhan 
mendorongmu melakukan perbuatan dosa. (Jika Anda mau berdamai), 
maka Anda akan meraih pahala dan amalanmu akan diangkat (sampai) 
kepada Allah Subḥānahu wa Ta’ālā.

KEUTAMAAN MENJAGA LISAN DAN 
KEMALUAN

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa’ad dari Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam, beliau bersabda,

مَنْ يضَْمَنْ لِيْ مَا بيَنَْ لحَْيَيهِْ وَمَا بيَنَْ رِجْليَهِْ أضَْمَنْ لهَُ الجَْنَّةُ. 
“Siapa yang dapat menjamin untukku apa yang berada di antara dua 
rahangnya (lisan) dan apa yang ada di antara dua kakinya (kemaluan) 
maka aku akan menjamin baginya surga.” (HR. Bukhari: 5993)
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PENGHARAMAN PERILAKU ZALIM

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مَــنْ كَانـَـتْ عِنـْـدَهُ مَظْلمَُــةٌ لِخَِيـْـهِ مِــنْ عِرْضِــهِ أوَْ مِــنْ شَــيْءٍ فَليَْتحََلَّلـْـهُ مِنـْـهُ اليَْــوْمَ قَبـْـلَ أنَْ لَا يكَُــوْنَ دِينْـَـارٌ 
ــنْ  ــذَ مِ ــناَتٌ أخُِ ــهُ حَسَ ــنْ لَ ــمْ يكَُ ــهِ، وَإِنْ لَ ــدْرِ مَظْلمَُتِ ــهُ بِقَ ــذَ مِنْ ــحٌ أخُِ ــلٌ صَالِ ــهُ عَمَ ــمٌ، إِنْ كَانَ لَ وَلَا دِرْهَ

ــهِ.  ــهِ فَحُمِــلَ عَليَْ شَــيئْاَتِ صَاحِبِ
“Siapa yang pernah menganiaya (berlaku zalim terhadap) saudaranya 
terkait kehormatannya ataupun sesuatu yang lain, maka hendaknya 
ia segera minta dihalalkan (minta maaf) dari saudaranya itu sebelum 
datang masa (kiamat) di mana dinar dan dirham sudah tiada berguna 
lagi. (Jika hal itu tidak dilakukannya) maka apabila ia (memiliki) amal 
saleh maka amalnya itu akan diambil (sebagai pengganti) sesuai kadar 
kezalimannya. Dan jika dia tidak memiliki kebaikan, maka kejelekan 
(dosa-dosa) orang yang dizaliminya akan dilimpahkan dan dibebankan 
kepadanya.” (HR. Bukhari: 2269).

LARANGAN DAN WASPADA TERHADAP GIBAH

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu, sesungguhnya 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Apakah kalian 
mengetahui apa itu gibah?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih tahu.” Kemudian beliau bersabda,

ذِكْــرُكَ أخََــاكَ بِمَــا يكَْــرَهُ، قِيــلَ: أفََرَأيَـْـتَ إِنْ كَانَ فِــيْ أخَِــيْ مَــا أقَُــوْلُ؟ قَــالَ: إِنْ كَانَ فِيــهِ مَــا تقَُــولُ فَقَــدْ 
اغْتبَتْـَـهُ وَإِنْ لـَـمْ يكَُــنْ فِيــهِ فَقَــدْ بهََتَّــهُ.

“Engkau menyebutkan saudaramu dengan sesuatu yang dia benci.” 
Salah seorang sahabat bertanya, “Bagaimana pendapatmu (wahai 
Rasulullah) jika pada diri saudaraku itu memang ada seperti yang aku 
katakan?” Beliau menjawab, “Jika yang engkau sebutkan tadi benar-
benar ada pada saudaramu maka sungguh engkau telah berbuat gibah, 
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sedangkan jika itu tidak benar maka engkau telah membuat kedustaan 
atasnya (fitnah).” (HR. Muslim: 4690).

Diriwayatkan dari Anas bin Malik raḍiyallāhu ‘anhu ia berkata, 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ــنْ  ــتُ: مَ ــمْ ، فَقُلْ ــمْ وَصُدُوْرَهُ ــوْنَ وُجُوْهَهُ ــاسٍ يخَْمُشُ ــنْ نحَُ ــارٌ مِ ــمْ أظَْفَ ــوْمٍ لهَُ ــرَرْتُ بِقَ ــي مَ ــرِجَ بِ ــا عُ لمََّ
ــمْ.  ــي أعَْرَاضِهِ ــوْنَ فِ ــاسِ وَيقََعُ ــوْمَ النَّ ــوْنَ لحُُ ُ ــنَ يأَْكُل ــالَ: هــؤُلاءَِ الَّذِيْ ــلُ؟ قَ هــؤُلاءَِ ياَجِبرِْيْ

Ketika aku dimikrajkan (naik ke langit), aku melewati suatu kaum 
yang kuku-kukunya dari tembaga sedang mencakar wajah dan dada 
mereka. Lalu aku bertanya, “Siapakah mereka itu wahai Jibril?” 
Jibril menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang memakan daging 
manusia (gibah) dan merusak kehormatan mereka.” (HR. Ahmad dalam 
Al-Musnad: 12861, taḥqiq Syu’aib Al-Arnaūṭ, ia berkata, “Isnadnya 
sahih sesuai syarat Muslim”, Abu Daud: 4878 dan disahihkan oleh 
Syekh Al-Albāni dalam “Ṣaḥiḥ At-Targīb wa At-Tarhīb: 2839.

KEUTAMAAN TASAMUH DALAM JUAL BELI

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
رَحِمَ اللَّهُ رَجُاً سَمْحاً إِذَا باعََ وَإِذَا اشْترََى وَإِذَا اقْتضََى.

“Mudah-mudahan Allah merahmati seseorang yang tasamuh (lapang 
dada) bila menjual, membeli, dan menagih utang.” (HR. Bukhari: 1934).

HAK MUSLIM TERHADAP MUSLIM LAINNYA

Diriwayatkan dari Abu Hurairah raḍiyallāhu ‘anhu bahwa sesungguhnya 
Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda,

ــهِ، وَإِذَا  ــهُ فَسَــلِّمْ عَليَْ ــا رَسُــولَ اللــهِ؟، قَــالَ: إذَا لقَِيتَ . قِيــلَ: مَــا هُــنَّ يَ حَــقُّ المُْسْــلِمِ عَلَــى المُْسْــلِمِ سِــتٌّ
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ــدْهُ،  تهُْ، وَإِذَا مَــرِضَ فَعُ ــهَ فَشَــمِّ ــهُ، وَإِذَا عَطَــسَ فَحَمِــدَ اللَّ ــهُ، وَإِذَا اسْــتنَصَْحَك فَانصَْــحْ لَ دَعَــاك فَأَجِبْ
ــهُ. ــاتَ فَاتَّبِعْ وَإِذَا مَ

“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam.“Ditanyakan, 
apakah yang enam itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila 
engkau bertemu dengannya maka ucapkan salam kepadanya; apabila 
dia mengundangmu maka penuhilah undangannya; apabila dia 
meminta nasihat kepadamu maka nasihatilah dia; apabila dia bersin 
lalu memuji Allah maka doakan dia; apabila dia sakit maka jenguklah; 
dan apabila dia wafat maka ikutilah (jenazahnya ke pemakaman).” 
(HR. Muslim: 4023).

DOA KETIKA MENGUNJUNGI ORANG SAKIT

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam jika mengunjungi orang yang 
sakit bersabda,

لاَ بأَْسَ طَهُورٌ إِنْ شَاءَ اللَّهُ.
“Tidak apa-apa, ini mensucikan, Insya Allah.” (HR. Bukhari: 103).

KEUTAMAAN BERSALAMAN DENGAN SESAMA 
MUSLIM

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
مَا مِنْ مُسْلِمَينِْ يلَتْقَِيَانِ فَيَتصََافَحَانِ إِلاَّ غُفِرَ لهَُمَا قَبلَْ أنَْ يفَْترَِقَا.

“Tidaklah ada dua orang Muslim yang bertemu kemudian keduanya 
bersalaman melainkan (dosa) keduanya diampuni sebelum mereka 
berpisah.” (HR. Tirmizi. Disahihkan oleh Al-Albāni: 2727).
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KEUTAMAAN MEMINTA MATI SYAHID DARI 
ALLAH

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
هَدَاءِ، وَإِنْ مَاتَ عَلىَ فِرَاشِهِ.  هَادَةَ بِصِدْقٍ، بلََّغَهُ اللهُ مَناَزِلَ الشُّ مَنْ سَأَلَ اللهَ الشَّ

“Siapa yang meminta mati syahid kepada Allah dengan jujur maka 
Allah akan menyampaikannya ke derajat para syuhada meskipun dia 
meninggal di tempat tidurnya.” (HR. Muslim: 5039).

MOTIVASI UNTUK MELUNASI HUTANG ORANG 
YANG MENINGGAL

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
نفَْسُ المُْؤْمِنِ مُعَلَّقَةٌ بِدَينِْهِ حَتَّى يقُْضَى عَنهُْ.

“Jiwa seorang mukmin digantung karena utangnya sampai utang 
tersebut dilunasi.” (HR. Ahmad: 5155, Tirmizi: 1079, dan disahihkan oleh Syekh 
Al-Albāni dalam kitab Ṣaḥīḥ Al-Jāmi’: 6779).

Mu’allaqatun bidainihi (digantung karena utangnya) maksudnya 
terhalangi untuk mendapatkan suatu kenikmatan (surga).

KEUTAMAAN SHALAT JENAZAH

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ــى تدُْفَــنَ فَلـَـهُ قِيرَاطَــانِ. قِيــلَ:  ــى يصَُلَّــى عَليَهَْــا فَلـَـهُ قِيــرَاطٌ، وَمَــنْ شَــهِدَهَا حَتَّ مَــنْ شَــهِدَ الَجنَــازَةَ حَتَّ
وَمَــا القِيرَاطَــانِ؟ قَــالَ: مِثْــلُ الَجبَليَْــنِ العَظِيمَيْــنِ.
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“Siapa yang menghadiri (ikut shalat) jenazah hingga dishalatkan maka 
dia mendapatkan satu qīrāṭ. Dan siapa yang menghadirinya hingga 
dia dikuburkan maka dia akan mendapatkan dua qīrāṭ.” Ditanyakan 
(kepada beliau), “Apa itu dua qīrāṭ?” Beliau menjawab, “Seperti dua 
gunung besar.” (Muttafaq ‘Alaihi).

TATA CARA SHALAT JENAZAH 

Imam disunnahkan berdiri sejajar dengan kepala jenazah laki-laki, dan 
sejajar pingang jenazah wanita. Kemudian melakukan takbir sebanyak 
empat kali seperti berikut ini.
1. Takbir pertama mengangkat kedua tangan sampai sejajar pundak 

atau daun telinga. Demikian juga dengan takbiran lainnya. 
Kemudian meletakkan tangan tangan di atas punggung tangan kiri 
di dada seperti shalat biasa. Kemudian berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk (membaca ta’awwuż). Kemudian membaca 
surah Al-Fātiḥah secara perlahan/sir.

2. Takbir kedua. Kemudian  membaca selawat untuk Nabi ṣallallāhu 
‘alaihi wa sallam dengan mengucapkan,

ــدٍ، كَمَــا صَلَّيـْـتَ عَلـَـى إِبرَْاهِيــمَ، وَعَلـَـى آلِ إِبرَْاهِيــمَ، إِنَّــكَ  ــدٍ، وَعَلـَـى آلِ مُحَمَّ اللَّهُــمَّ صَــلِّ عَلـَـى مُحَمَّ
ــدٍ، كَمَــا باَرَكْــتَ عَلـَـى إِبرَْاهِيــمَ، وَعَلـَـى  ــدٍ، وَعَلـَـى آلِ مُحَمَّ حَمِيــدٌ مَجِيــدٌ، اللَّهُــمَّ بَــارِكْ عَلـَـى مُحَمَّ

آلِ إِبرَْاهِيــمَ، إِنَّــكَ حَمِيــدٌ مَجِيــدٌ
“Ya Allah, limpahkanlah selawat kepada Muhammad dan kepada 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah berselawat 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya, Allah, berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Mahamulia.” (Muttafaq ‘Alaihi).
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3. Takbir ketiga. Kemudian  berdoa dengan ikhlas untuk mayat sesuai 
dengan apa yang diriwayatkan dari Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam. 
• Di antara redaksi doanya adalah sabda beliau ṣallallāhu ‘alaihi 

wa sallam,

ــاءِ  ــلهُْ بِالمَْ ــهُ، وَاغْسِ ــعْ مُدْخَلَ ــهُ وَوَسِّ ــرِمْ نزُُلَ ــهُ وَأكَْ ــفُ عَنْ ــهِ وَاعْ ــهُ وَعَافِ ــهُ وَارْحَمْ ــرْ لَ ــمَّ اغْفِ اللهُ
نـَـسِ، وَأبَدِْلـْـهُ دَارًا خَيـْـرًا  يـْـتَ الثَّــوْبَ الْبَيْـَـضَ مِــنَ الدَّ ــهِ مِــنَ الخَْطَايـَـا كَمَــا نقََّ وَالثَّلـْـجِ وَالبَْــرَدِ، وَنقَِّ
ــةَ وَأعَِــذْهُ مِــنْ عَــذَابِ  مِــنْ دَارِهِ، وَأهَْــاً خَيـْـرًا مِــنْ أهَْلِــهِ وَزَوْجًــا خَيـْـرًا مِــنْ زَوْجِــهِ، وَأدَْخِلـْـهُ الجَْنَّ

ــارِ. القَْبْــرِ وَعَــذَابِ النَّ
“Ya Allah! Ampunanilah dan rahmatilah dia. Selamatkanlah dan 
maafkanlah dia. Muliakanlah kedatangannya dan luaskanlah 
tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, es dan salju. 
Bersihkanlah dia dari kesalahan sebagaimana Engkau bersihkan 
baju yang putih dari kotoran. Gantilah rumahnya dengan yang 
lebih baik dari rumah semula, keluarga yang lebih baik dari 
keluarganya semula, isteri yang lebih baik dari isterinya semula. 
Masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah dari azab kubur dan 
azab neraka.” (HR. Muslim: 963)

• Juga sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam,

ــنْ  ــمَّ مَ ــا وَأنُثْاَناَ.اللَّهُ ــا وَذَكَرِنَ ــا وَكَبِيرِنَ ــا وَصَغِيرِنَ ــا وَشَــاهِدِناَ وَغَائِبِنَ ــا وَمَيِّتِنَ ــرْ لِحَيِّنَ ــمَّ اغْفِ اللَّهُ
ــا  ــمَّ لَا تحَْرِمْنَ سْــاَمِ اللَّهُ ــهُ عَلَــى الِْ ــا فَتوََفَّ ــهُ مِنَّ يتَْ ــنْ توََفَّ ــانِ وَمَ يمَْ ــهِ عَلَــى الِْ ــا فَأَحْيِ ــهُ مِنَّ أحَْيَيتَْ

ــدَهُ ــا بعَْ ــرَهُ وَلَا تفَْتِنَّ أجَْ
“Ya Allah! Ampunilah orang yang hidup di antara kami dan 
orang yang mati, yang hadir dan yang tidak hadir, (juga) anak 
kecil dan orang dewasa, lelaki dan wanita kami. Ya Allah! 
Orang yang Engkau hidupkan di antara kami, maka hidupkanlah 
dia di atas keimanan. Dan orang yang Engkau wafatkan di 
antara kami, maka wafatkanlah ia di atas keimanan. Ya Allah! 
Janganlah Engkau halangi kami dari pahalanya, dan janganlah 
Engkau sesatkan kami sesudahnya.” (HR. Ibnu Majah dan disahihkan 
oleh Al-Albāni: 1226) 
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• Jika jenazahnya wanita, maka redaksi doanya menjadi:
اللهُمَّ اغْفِرْ لهَاَ وَارْحَمْهاَ...إلخ

• Jika jumlah jenazahnya banyak, maka redaksi doanya menjadi:
اللهُمَّ اغْفِرْ لهَُمْ وَارْحَمْهُمْ ... إلخ

• Adapun janin yang keguguran, jika umurnya empat bulan 
atau lebih maka didoakan untuk kedua orang tuanya supaya 
mendapatkan rahmat, berdasarkan sabda Nabi ṣallallāhu ‘alaihi 
wa sallam, 

حْمَةِ قْطُ يصَُلَّى عَليَهِْ، وَيدُْعَى لِوَالِدَيهِْ بِالمَْغْفِرَةِ وَالرَّ وَالسِّ
“Dan janin yang gugur dishalatkan dan didoakan untuk kedua 
orang tuanya dengan ampunan dan rahmat.” (HR. Abu Daud dan 
disahihkan oleh Al-Albāni)
Baik juga jika ditambahkan dengan membaca do’a berikut ini:

ــلْ بِــهِ مَوَازِينْهَُمَــا وَأعَْظِــمْ بِــهِ  اللَّهُــمَّ اجْعَلـْـهُ ذَُخْــراً لِبَوََيـْـهِ وَفَرَطــاً وَشَــفِيعْاً مُجَابــاً. اللَّهُــمَّ ثقَِّ
 أجُُوْرَهُمَــا، وَألَحِْقْــهُ بِصَالِــحِ سَــلفَِ المُْؤْمِنِيـْـنَ، وَاجْعَلـْـهُ فِــي كَفَالـَـةِ إِبرَْاهِيـْـمَ، وَقِــهِ بِرَحْمَتِــكَ

عَــذَابَ الجَْحِيـْـمِ
“Ya Allah, jadikanlah anak ini sebagai simpanan dan pahala 
bagi kedua orang tuanya serta pemberi syafaat yang dikabulkan 
(syafaatnya). Ya Allah, beratkanlah (dengan anak ini) timbangan 
amal kedua (orang tuanya) dan berilah pahala yang agung. 
Kumpulkanlah anak ini bersama salaf saleh dari kalangan orang-
orang beriman, dan jadikanlah dia dalam pemeliharaan Ibrahim. 
Jagalah dia dengan rahmat-Mu dari siksaan neraka Jahim.”

4. Takbir keempat. Kemudian diam sebentar. Setelah itu 
mengucapkan salam ke arah kanan satu kali saja.

5. Orang yang ketinggalan takbir (setelah imam), maka takbir 
yang sempat dia lakukan bersama imam dianggap sebagai takbir 
pertama shalatnya. Kalau seandainya dia mendapatkan takbir 
yang keempat, maka setelah takbir itu dia membaca Al-Fātiḥah. 
Kemudian dia melakukan takbir yang kedua dan membaca selawat 
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untuk Nabi ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, dan demikian seterusnya.
Jika dia khawatir jenazahnya akan diangkat, maka dia cukup 
melakukan kewajiban minimal dari rukun-rukunnya. Jadi setelah 
takbir kedua dia cukup mengucapkan,

دٍ اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
Kemudian setelah takbir ketiga dia cukup mengucapkan, 

اللهُمَّ اغْفِرْ لهَُ
Kemudian dia mengucapkan salam setelah takbir keempat.

ZIKIR PAGI DAN SORE
  چ ڻ  ۀ  ۀ  ہ   ہ   ہ  ہھ  ھ  ھ  ھ  ے  ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ     ۇ  ۇۆ  ۆ  ۈ  ۈ  ۇٴ  

           ۋ  ۋ   ۅۅ  ۉ  ۉ  ې   ې  ې  ېى  ى  ئا  ئا  ئە  ئە  ئو    ئو    ئۇئۇ  ئۆ  ئۆ
ئۈ  ئۈئې  ئې     ئې     ئىئى   ئى  ی   ی  ی چ البقرة: ٢٥٥

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
Yang Mahahidup, Yang terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa 
pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (Al-Baqarah: 255).

Ayat ini dibaca pagi dan petang. (HR. Nasā`i: 10728)

  چ ڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ   ڱ  ڱ  ںں  ڻ      ڻ  ڻ  ڻ  ۀ   ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ  
  ھ  ھھ  ھ  ے   ےۓ  ۓ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ۇ   ۆ  ۆ  ۈ  ۈۇٴ  ۋ  ۋ

    ۅ  ۅ  ۉ  ۉې   ې  ې  ې  ى    ى  ئا  ئائە  ئە  ئو  ئو   ئۇ   ئۇ  ئۆ    ئۆ
  ئۈ  ئۈ  ئې  ئېئې  ئى  ئى   ئى  ی  ی    ی  ی  ئجئح  ئم  ئى  ئي   بج  بحبخ   بم  بى  بي  تج

تح  تخ  تم   بر البقرة: ٢٨٥ - ٢٨٦
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Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Al-Qur`ān) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami, ya, Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali.” Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) 
yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya, Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya, 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya, 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami 
menghadapi orang-orang kafir.” (Al-Baqarah: 285-286).

Ayat ini dibaca sore hari.
چ ٱ  ٻ  ٻ  ٻٹ چ  چ ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹچ  چ ڇ  ڇ   ڍ  ڍ  ڌچ

Ketiga surah ini dibaca lengkap sebanyak tiga kali di waktu pagi dan 
sore hari. (HR. Tirmizi: 584).

أصَْبَحْنـَـا وَأصَْبَــحَ المُْلـْـكُ لِلَّــهِ وَالحَْمْــدُ لِلَّــهِ، لاَ إِلـَــهَ إِلاَّ اللــهُ وَحْــدَهُ لاَ شَــرِيكَْ لـَـهُ، لـَـهُ المُْلـْـكُ وَلـَـهُ الحَْمْــدُ 
وَهُــوَ عَلـَـى كُلِّ شَــيْءٍ قَدِيـْـرُ. رَبِّ أسَْــأَلكَُ خَيـْـرَ مَــا فِــيْ هَــذَا اليَْــوْمِ وَخَيـْـرَ مَــا بعَْــدَهُ، وَأعَُــوْذُ بِــكَ مِــنْ شَــرِّ 
مَــا فِــيْ هَــذَا اليَْــوْمِ وَشَــرِّ مَــا بعَْــدَهُ. رَبِّ أعَُــوْذُ بِــكَ مِــنَ الكَْسَــلِ وَسُــوْءِ الكِْبَــرِ، رَبِّ أعَُــوْذُ بِــكَ مِــنْ عَــذَابٍ 

فِــي النَّــارِ وَعَــذَابٍ فِــي القَْبـْـرِ.
“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, 
segala puji bagi Allah. Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan bagi-
Nya pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai 
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Rabbku, aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan 
sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan di hari ini dan 
kejahatan sesudahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kemalasan dan kejelekan di hari tua. Wahai Rabbku, aku berlindung 
kepada-Mu dari siksaan di neraka dan siksaan di alam kubur.”

Ketika sore hari, redaksinya diubah menjadi: Amsainā. Dan kata 
Alyaumi diganti dengan Al-Lailati. (HR. Muslim: 75).

الَلَّهُمَّ بِكَ أصَْبَحْناَ، وَبِكَ أمَْسَينْاَ، وَبِكَ نحَْياَ، وَبِكَ نمَُوْتُ وَإِليَكَْ النُّشُوْرُ.
“Ya Allah, dengan (rahmat)-Mu kami memasuki waktu pagi, dan 
dengan (rahmat)-Mu kami memasuki waktu petang. Dengan (rahmat)-
Mu kami hidup dan dengan (kehendak)-Mu kami mati. Dan kepada-Mu 
kebangkitan (semua makhluk).”

Ketika sore hari, redaksinya diubah menjadi:
الَلَّهُمَّ بِكَ أمَْسَينْاَ، وَبِكَ أصَْبَحْناَ... وَإِليَكَْ النُّشُوْرُ.

“Ya, Allah, dengan (rahmat)-Mu kami memasuki waktu petang, dan 
dengan (rahmat)-Mu kami memasuki waktu pagi…Dan kepada-Mu 
kebangkitan (semua makhluk). (HR. Tirmizi: 3388).

ــهِ  ــهُ عَليَْ ــى الل ــدٍ صَلَّ ــا مُحَمَّ ــنِ نبَِيِّنَ ــةِ الِْخْــاَصِ، وَعَلَــى دِيْ ــا عَلَــى فِطْــرَةِ الِْسْــاَمِ، وَعَلَــى كَلِمَ أصَْبَحْنَ
ــنَ المُْشْــرِكِينَْ. ــا كَانَ مِ ــا مُسْــلِمًا، وَمَ ــمَ حَنِيفًْ ــا إِبرَْاهِيْ ــةِ أبَِينَْ وَسَــلَّمَ، وَعَلَــى مِلَّ

“Di waktu pagi kami berada dalam fitrah (agama) Islam, kalimat 
ikhlas (syahadat), agama Nabi kami Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa 
sallam, dan agama bapak kami Ibrahim yang lurus dan berserah diri. 
Dia bukanlah termasuk golongan orang-orang musyrik.”

Ketika sore hari diucapkan: Amsainā. (HR. Ahmad: 15363).

نيَْــا وَالْآخِــرَةِ، الَلَّهُــمَّ إِنِّــيْ أسَْــأَلكَُ العَْفْــوَ وَالعَْافِيَــةَ فِــي دِينِْــيْ  الَلَّهُــمَّ إِنِّــيْ أسَْــأَلكَُ العَْفْــوَ وَالعَْافِيَــةَ فِــي الدُّ
ــنْ  ــدَيَّ وَمِ ــنِ يَ ــنْ بيَْ ــيْ مِ ــمَّ احْفَظْنِ ــى. الَلَّهُ ــنْ رَوْعَاتِ ــى وَآمِ ــترُْ عَوْرَاتِ ــمَّ اسْ ــيْ. اللَّهُ ــيْ وَمَالِ ــايَ وَأهَْلِ وَدُنيَْ

خَلفِْــيْ وَعَــنْ يمَِينِْــيْ وَعَــنْ شِــمَالِيْ، وَمِــنْ فَوْقِــيْ، وَأعَُــوْذُ بِعَظَمَتِــكَ أنَْ أغُْتَــالَ مِــنْ تحَْتِــيْ.
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampunan dan keselamatan di 
dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampunan 
dan keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, 
tutupilah aurat (aibn)ku dan tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya 
Allah, peliharalah aku dari muka, belakang, kanan, kiri dan atasku. 
Aku berlindung dengan kebesaran-Mu agar aku tidak dicelakakan dari 
bawahku.” (HR. Abu Daud: 5076).

اللَّهُــمَّ أنَـْـتَ رَبِّــي لاَ إِلـَـهَ إِلاَّ أنَـْـتَ خَلقَْتنَِــي وَأنَـَـا عَبـْـدُكَ وَأنَـَـا عَلـَـى عَهْــدِكَ وَوَعْــدِكَ مَــا اسْــتطََعْتُ أعَُــوْذُ بِــكَ 
نـُـوبَ إِلاَّ أنَـْـتَ.  مِــنْ شَــرِّ مَــا صَنعَْــتُ أبَـُـوْءُ لـَـكَ بِنِعْمَتِــكَ عَلـَـيَّ وَأبَـُـوْءُ بِذَنبِْــي، فَاغْفِــرْ لــيِ فَإِنَّــهُ لاَ يغَْفِــرُ الذُّ

(Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tidak ada sembahan yang berhak disembah 
selain Engkau. Engkau telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu. 
Aku berada dalam komitmen dan janji (kepada)Mu sesuai kesanggupanku. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan perbuatanku. Aku mengakui 
segala nikmat-Mu untukku, dan mengakui dosaku, maka ampunilah aku, 
karena tidak ada yang bisa mengampuni dosa selain Engkau). Siapa yang 
mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan, kemudian dia 
menginggal pada hari itu sebelum masuk waktu sore, maka dia termasuk 
penghuni sorga. Dan siapa yang mengucapkannya di malam hari dengan 
penuh keyakinan, kemudian dia meninggal sebelum subuh, maka dia 
termasuk penghuni surga.” (HR. Bukhari: 6306).

الَلَّهُــمَّ إِنِّــيْ أصَْبَحْــتُ أشُْــهِدُكَ وَأشُْــهِدُ حَمَلـَـةَ عَرْشِــكَ، وَمَاَئِكَتـَـكَ وَجَمِيـْـعَ خَلقِْــكَ، أنََّــكَ أنَـْـتَ اللــهُ لاَ إِلـَــهَ 
ــدًا عَبـْـدُكَ وَرَسُــوْلكَُ. إِلاَّ أنَـْـتَ وَحْــدَكَ لاَ شَــرِيكَْ لـَـكَ، وَأنََّ مُحَمَّ

“Ya Allah, sesungguhnya aku di waktu pagi ini mempersaksikan Engkau, 
malaikat yang memikul ‘Arays-Mu, malaikat-malaikat lainnya dan 
seluruh makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau adalah Allah, tiada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau semata, tiada sekutu bagi-
Mu dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Mu.”

Ketika sore redaksinya diubah menjadi, “Allāhumma innī amsaitu.…” 
Orang yang mengucapkannya ketika pagi atau sore hari sebanyak empat 
kali maka Allah akan memerdekakannya dari neraka. (HR. Abu Daud: 4/317).
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ــهَ إِلاَّ  ــهَدُ أنَْ لاَ إِلـَ ــهُ، أشَْ ــمَاوَاتِ وَالْرَْضِ، رَبَّ كُلِّ شَــيْءٍ وَمَلِيكَْ ــهَادَةِ فَاطِــرَ السَّ ــبِ وَالشَّ ــمَ الغَْيْ ــمَّ عَالِ الَلَّهُ
ــيطَْانِ وَشِــرْكِهِ. ــكَ مِــنْ شَــرِّ نفَْسِــيْ، وَمِــنْ شَــرِّ الشَّ ــوْذُ بِ ــتَ، أعَُ أنَْ

“Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
wahai Rabb pencipta langit dan bumi, Rabb segala sesuatu dan yang 
merajainya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Engkau. Aku berlindung kepadaMu dari kejahatan diriku, setan 
dan balatentaranya.” (HR. Tirmizi: 3720).

مِيعُ العَْلِيمُ. مَاءِ وَهُوَ السَّ بِسْمِ اللَّهِ الَّذِى لاَ يضَُرُّ مَعَ اسْمِهِ شَىْءٌ فِى الرَْضِ وَلاَ فِى السَّ
“Dengan nama Allah yang (bila disebut) maka tidak ada sesuatupun 
di bumi dan langit yang bisa membayakan, Dia lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” Dibaca tiga kali. (HR. Tirmizi: 3388).

دٍ صَلَّى اللهُ عَليَهِْ وَسَلَّمَ نبَِيًّا. رَضِيتُْ بِاللهِ رَبًّا، وَبِالِْسْاَمِ دِينًْا، وَبِمُحَمَّ
“Aku rida Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan Muhammad 
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam sebagai nabi.” Dibaca tiga kali. (HR. Tirmizi: 1531).

اتِ مِنْ شَرِّ مَا خَلقََ. أعَُوذُ بِكَلِمَاتِ اللهِ التَّامَّ
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan makhluk-Nya.” (H.R Muslim 2708).

لتُْ وَهُوَ رَبُّ العَْرْشِ العَْظِيمِ. حَسْبِيَ اللَّهُ لَا إِلهََ إِلاَّ هُوَ، عَليَهِْ توََكَّ
“Cukuplah Allah bagiku, tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal, Dia lah Rab ‘Arasy yang 
agung.” Dibaca tujuh kali. (HR. Abu Daud: 5083).

ياَحَيُّ ياَ قَيُّوْمُ بِرَحْمَتِكَ أسَْتغَِيثُْ، وَأصَْلِحْ لِيْ شَأْنِيْ كُلَّهُ، وَلاَ تكَِلنِْيْ إِلىَ نفَْسِيْ طَرْفَةَ عَينٍْ.
“Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Berdiri Sendiri (tidak 
butuh segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku minta pertolongan, 
perbaikilah segala urusanku dan jangan Engkau serahkan aku kepada 
diriku sekali pun sekejap mata.” (HR. Nasā`i: 10830, dan dihasankan oleh Al-Albāni).

سُبحَْانَ اللهِ وَبِحَمْدِهِ عَدَدَ خَلقِْهِ، وَرِضَا نفَْسِهِ، وَزِنةََ عَرْشِهِ، وَمِدَادَ كَلِمَاتِهِ.
“Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya, sebanyak jumlah makhluk-
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Nya, sejauh kerelaan diri-Nya, seberat timbangan Arasy-Nya dan 
sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya.” Dibaca tiga kali. (HR. Muslim: 2726).

الَلَّهُمَّ إِنِّيْ أسَْأَلكَُ عِلمًْا ناَفِعًا، وَرِزْقًا طَيِّبًا، وَعَمَاً مُتقََبَّاً.
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rezeki yang halal, dan amal yang diterima.” (HR. Ibnu Majah: 925).

لاَ إِلـَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيكَْ لهَُ، لهَُ المُْلكُْ وَلهَُ الحَْمْدُ وَهُوَ عَلىَ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرُْ.
“Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dialah 
Yang Mahakuasa atas segala sesuatu.” Dibaca sebanyak seratus kali. 
(HR. Bukhari: 6040).

سُبحَْانَ اللهِ وَبِحَمْدِهِ.
“Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya.” Dibaca seratus kali. (HR. 
Muslim: 2691).

أسَْتغَْفِرُ اللهَ وَأتَوُْبُ إِليَهِْ.
“Aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya.“Dibaca 
tujuh puluh kali. (HR. Bukhari: 7307).

AMALAN ITU TERGANTUNG AKHIRNYA

Rasulullah ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ــلِ  ــنْ أهَْ ــهُ مِ ــةِ وَإِنَّ ــلِ الجَْنَّ ــلَ أهَْ ــلُ عَمَ ــةِ، وَيعَْمَ ــلِ الجَْنَّ ــنْ أهَْ ــهُ لمَِ ــارِ وَإِنَّ ــلِ النَّ ــلَ أهَْ ــلُ عَمَ ــدَ ليََعْمَ إِنَّ العَْبْ

ــمِ. ــالُ بِالخَْوَاتِي ــا العَْمَ ــارِ، وَإِنَّمَ النَّ
“Sungguh ada seorang hamba yang melakukkan amalan penghuni 
neraka, namun ia (akhirnya) menjadi penghuni surga. Sebaliknya 
ada seorang hamba yang melakukan amalan penduduk surga, namun 
(akhirnya) ia menjadi penghuni neraka. Sungguh amalan itu dilihat dari 
akhirnya.” (HR. Bukhari: 6607).
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PENUTUP

Pembaca yang budiman,
Dengan mentadaburi isi Harta Simpanan Berharga ini dan mengamalkan 
apa yang ada di dalamnya, maka simpanan amal kebaikan Anda di 
akhirat akan bertambah sangat banyak.

Dengan melakukan amal-amal saleh tersebut maka seolah-olah Anda 
hidup diberi usia yang sangat panjang dan diisi dengan berbagai amal 
saleh, padahal amal yang Anda lakukan ini –Alḥamdulillāh—  sangat 
mudah dan gampang.

Oleh karena itu, mukmin yang cerdas adalah orang yang mempergunakan 
waktu dan kesempatan yang ada di hadapannya guna memperbanyak 
bekal untuk akhiratnya.

Setiap orang pada hari kiamat akan menyesal. Orang baik berharap 
seandainya dia bisa lebih memperbanyak kebaikannya. Sedang pelaku 
keburukan menyesali dirinya andai saja ia tidak melakukan satu dosa 
selama hidupnya.

Maka demi Allah duhai saudaraku!

Janganlah  Anda sia-siakan peluang kebaikan, dan pergunakan waktu 
yang ada untuk mengukir amal-amal saleh. Karena ingat, waktu adalah 
kehidupan, sedangkan dunia adalah ladang amal saleh untuk meraih 
kebahagiaan di akhirat!

Semoga selawat dan salam tetap Allah curahkan kepada Nabi kita 
Muhammad ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam, keluarga dan seluruh 
sahabatnya.
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